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KAJIAN OPERASI BILANGAN DALAM SURAH
AL-BAQARAH

RIO TRIYONO
NIM 1817407071

Abstrak: Islam adalah agama yang begitu memperhatikan dan bahkan
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Islam menyebutkan bahwa dalam
penciptaan manusia memiliki dua tugas utama, yaitu sebagai hamba Allah
(‘Abdullah) dan sebagai wakil Allah (Khalifatullah fa Ard) di muka bumi. Untuk
meraih tujuan tersebut, manusia perlu membekali dirinya dengan ilmu
pengetahuan untuk dapat mengatur dan memanfaatkan ciptaan-Nya yang ada di
bumi dengan baik dan sesuai dengan tujuan penciptaan-Nya. Segala ilmu yang
ada dikehidupan ini adalah bersumber dari Al-Qur’an yang mana merupakan
penjelas segala sesuatu yang ada di alam semesta. Salah ilmu yang ada dalam Al-
Qur’an adalah matematika. Banyak temuan dan penelitian bahwa di dalam Al-
Qur’an terdapat matematika oleh para matematikawan. Salah satunya adalah
terdapat banyak bilangan maupun pengukuran dan bagaimana di dalamnya
menjelaskan bentuk pengoperasian bilangan. Dari sinilah penulis tertarik
melakukan pengkajian dengan judul “Kajian Operasi Bilangan dalam Surah Al-
Bagarah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja bilangan yang ada
dalam surah Al-Bagarah dan apa saja operasi bilangan di dalamnya. Metode yang
digunakan adalah metode kepustakaan (library research) dengan -menggunakan
pengumpulan data berupa dokumentasi dan dengan tekhnik analisis isi (content
analysis). Setelah dilakukan serangkaian penelitian diperoleh kesimpulan bahwa:
1) Dalam surah Al-Bagarah terdapat 10 bilangan berbeda vyaitu 1, 3, 4, 7, 10, 12,

40, 100, 1000 dan %yang merupakan bilangan asli, bilangan cacah, bilangan bulat,

bilangan rasional dan bilangan real. 2) Operasi bilangan yang terdiri dari 4 operasi
pokok yakni berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian yang
terdapat dalam ayat 60, 196, 234, 228, 261, 237 dan 260.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Bilangan, Matematika, Operasi Bilangan.



STUDY OF OPERATIONS ON NUMBERS IN SURAH
AL-BAQARAH

RIO TRIYONO
NIM 1817407071

Abstract: Islam is a religion that pays so much attention to and even upholds
science. Islam states that in the creation of man has two main tasks, namely as a
servant of Allah (‘Abdullah) and as a representative of Allah (Khalifatullah fil
Ard) on earth. To achieve this goal, humans need to equip themselves with
knowledge to be able to properly manage and utilize Allah creation on earth and
in accordance with the purpose of Allah creation. All knowledge that exists in this
life is sourced from the Al-Qur'an which is an explanation of everything that exists
in the universe. One of the sciences in the Al-Qur'an is mathematics. There are
many findings and researches that in the Al-Qur'an there is mathematics by
mathematicians. One of them is that there are many numbers and measurements
and how it explains the form of number operations. It was from here that the
author became interested in conducting a study entitled "Study of Operations on
Number in Surah Al-Bagarah™. This study aims to find out what numbers are in
surah Al-Bagarah and what are the number operations in it. The method used is
library research using data collection in the form of documentation and content
analysis technigues. After conducting a series of studies, it was concluded that: 1)
In surah Al-Baqarah there are 10 different numbers, namely 1,3, 4, 7, 10, 12, 40,

100, 1000 and %Which are natural numbers, whole numbers, integers, rational

numbers and real numbers. 2) Number operations consisting of 4 main operations
namely addition, subtraction, multiplication and division contained in ayats 60,
196, 234, 228, 261, 237 and 260.

Keywords: Al-Qur'an, Mathematics, Numbers, Number Operations.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan tranliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
[ Ba’ b be
<« Ta’ t te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
& Jim ] je
. Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
D Ra r er
J Zal z zet
8L Sin S es

vii



BN Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
B Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain : koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge

) Fa f ef

a Qaf q ki

& Kaf k ka

J Lam I el

P Mim m em

d Nun n en

S Wau w we

2 Ha h ha

3 Hamzah ! apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

viii




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah [ i
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
@- Fathah dan ya ai adanu
& Fathah dan wau au adanu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. a dan garis di
L Fathah dan alif a
atas
I dan garis di
= Kasrah dan ya 1
atas
) Dammah dan - u dan garis di
s a
wau atas

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat, transliterasinya adalah “t”

2. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”

3. Kalau dalam kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”



Contoh:
- Jeky) Ay dibaca raudah al- atfal/ raudatul atfal

- 4alh dibaca talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda
syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu dengan
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

.

- A ditulis Muta’addidah
- b ditulis ‘iddah
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan menjadi:
1. Kata sandang diikuti  huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:
- e ditulis ar-rahmanu
S ditulis ar-rahimu

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di atas dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah ataupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sandang.

Contoh:

- Bl al-qalamu
- al-jalalu
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“Menjadikan prestasi sebagai tradisi, selalu semangat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang begitu memperhatikan dan bahkan
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Dalam pengamalan ajarannya, Islam
menggunakan hasil pemikiran manusia (ra’yu) sebagai dasar penentuan
hukum setelah Al-Qur’an dan hadits. Apabila mengenai suatu penjelasan
dalam Al-Qur’an tidak ditemukan, maka kemudian mencarinya dalam hadits.
Akan tetapi jika dalam hadist tidak juga ditemukan, maka menggunakan
ra’yu adalah suatu jalan yang harus ditempuh dengan syarat hasil pemikiran
yang diambil tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadits.*

Islam menyebutkan bahwa dalam penciptaan manusia memiliki dua
tugas utama, yaitu sebagai hamba Allah (‘Abdullah) dan sebagai wakil Allah
(Khalifatullzh fil ‘Ard) di muka bumi.? Sebagai hamba Allah (‘4bdullah),
tugas manusia adalah- menyembah dan berserah diri kepada-Nya. Hal ini
sesuai dengan firman-Nya yang secara jelas menegaskan bahwa tujuan utama
dari penciptaan manusia adalah untuk mengabdi kepada-Nya. Firman Allah
dalam surah Adz-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:
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“Dan tidaklah Aku ciptakan Jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”

Tugas lain dari penciptaan manusia adalah sebagai wakil Allah
(Khalifatullah fil Ard) yang mampu memanfaatkan bumi (Intifa’),
memelihara bumi (Islah), dan mengambil pelajaran (1 tibar).
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! Wardatus Soimah dan Erika Fitriani, “Konsep Matematika Ditinjau dari Perspektif Al-
Qur’an” Jurnal Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, Vol. 2, (2020), him.
131-135.

2 Abdussakir dan Rosimanidar, “Model Integrasi Matematika dan Al-Qur’an Serta Praktik
Pembelajaranya”, Makalah Seminar Nasional Integrasi Matematika di dalam Al-Qur’an,
(Bukittinggi: HMJ Pendidikan Matematika IAIN Bukittinggi, 26 April 2017).

8 Abdussakir dan Rosimanidar, “Model Integrasi Matematika dan Al-Qur’an.....” (26
April 2017).



“Dan (ingatlah) ketika Tuhan-mu berfirman kepada malaikat,
sesungguhnya Aku (hendak) menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.”

Tujuan akhir dari manusia sebagai khalifatullah fiil ardl’ adalah untuk
meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Untuk meraih tujuan tersebut,
manusia perlu membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan supaya dapat
mengatur dan memanfaatkan ciptaan-Nya yang ada di bumi dengan baik dan
dengan tujuan penciptaan-Nya untuk menjadikannya sebagai manusia yang
paling ideal (Insan Kamil) yang menurut Al-Qur’an adalah manusia yang
mencapai derajat ketinggian iman dan ilmu pengetahuan.

Terdapat banyak ayat Al-Qur’an maupun hadits yang menjadikan
ilmu pengetahuan dan seorang yang ahli ilmu pada tempat yang mulia dan
derajat yang tinggi. Sebagaimana diketahui bahwa menurut Al-Qur’an,
manusia harusnya bekerja pada amal-amal yang menghasilkan ilmu. *
Disamping itu juga terdapat banyak ayat dan hadits yang memberi motivasi
kepada umat Islam agar menuntut ilmu dan membekali hidupnya dengan
pengetahuan yang merupakan hal penting bagi kehidupan manusia baik di

dunia maupun di akhirat. Dalam hadits dijelaskan bahwa:
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“Barangsiapa menginginkan (kebahagiaan) dunia maka raihlah
dengan ilmu, barangsiapa menginginkan (kebahagiaan) akhirat maka
raihlah dengan ilmu, barangsiapa menginginkan (kebahagiaan)
keduanya maka raihlah dengan ilmu”. (H.R. Ahmad)

Al-Qur’an sebagai kitab suci pedoman hidup umat manusia adalah
sumber segala hal yang mencakup sains, tekhnologi, ekonomi dan lain
sebagainya. llmu pengetahuan di dunia ini diklasifikasikan dalam tiga
kategori. Pertama, ilmu alam (natural science) yang meliputi ilmu fisika,
kimia, biologi. Kedua, ilmu sosial (social science) yang meliputi ilmu

sosiologi, antropologi, psikologi dan sejarah. Ketiga, ilmu humaniora

4 Imam Setiadi Putra, “Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Operasi
Bilangan serta Integrasinya dengan Agama Islam, Jurnal Studi Islam FiTUA STIT Sunan Giri
Bima, Vol. 1, No. 2, (2020), him. 166.



(humanities) yang terdiri atas ilmu filsafat, bahasa, sastra dan seni.> Ayat
pertama yang turun yaitu surah Al-Alaq ayat 1-5 yang artinya:

(1) “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu Yang Maha
Menciptakan”

(2) “(Dia) Yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah”

(3) “Bacalah, dan Tuhan-mulah Yang Maha Mulia”

(4) “Yang mengajarkan (manusia) dengan pena”

(5) “Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”

Ayat ini yang kemudian menjadi letak dasar ilmu pengetahuan dalam
agama Islam yang memerintahkan kepada umat manusia untuk membaca,
meneliti, mentelaah, mengkaji dan menuntut ilmu. Pada ayat Al-Qur’an yang
turun pertama ini terdapat perintah untuk membaca yang menunjukan betapa
besar perhatian Islam terhadap ilmu pengetahuan dan menekankan pada
menuntut ilmu, proses pengetahuan dan meneliti maupun mengkaji kehidupan
manusia. Oleh sebab itu, untuk beribadah maupun menjalani kehidupan wajib
menggunakan ilmu.

Segala ilmu yang ada dikehidupan ini adalah bersumber dari Al-
Qur’an yang mana merupakan penjelas segala sesuatu yang ada di alam
semesta. Berbagai cabang ilmu pengetahuan yang ada selalu dapat dicari di
dalam Al-Qur’an. Seperti ayat-ayat Al-Qur’an yang mengkaji masalah sains
yang telah lama menjadi perbincangan para ilmuwan. Salah satunya ada yang
menganggap bahwasanya Al-Qur’an adalah induk pengetahuan dan telah
memuat berbagai ilmu pengetahuan seperti-matematika, kimia, biologi,
tekhnologi dan berbagai ilmu turunanya serta bermacam fenomena yang
dapat disaksikan di dunia semuanya termuat dalam Al-Qur’an. Oleh
karenanya, jika seseorang hendak mengembangkan ilmu pengetahuan
ataupun cabang ilmu lainnya, maka dapat mencari pokok bahasanya melalui
ayat-ayat yang terkandung di dalamnya.

Salah satu cabang dari ilmu pengetahuan adalah ilmu matematika

yang pada dasarnya mengajarkan tentang logika dalam berpikir berdasarkan

® Mualimul Huda dan Mutia, “Mengenal Matematika dalam Perspektif Islam”, Fokus:
Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan P3M STAIN Curup Bengkulu, Vol. 2, No. 2,
(2017), him. 184.



akal dan nalar yang dikembangkan dengan bersumber dari Al-Qur’an, dengan
tujuan utama untuk mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan
masalah, kemampuan komunikasi dan bernalar untuk menghadapi keadaan
dan permasalahan dalam kehidupan. Matematika merupakan salah satu ilmu
yang mengkaji mengenai cara berhitung, mengukur dengan angka, simbol
ataupun jumlah dengan pokok kajiannya meliputi aljabar, statistika, geometri,
logika, pengukuran dan lainnya yang tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-
hari baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagai mother of science
atau induk dari ilmu pengetahuan matematika peranannya sangat dibutuhkan,
karenanya setiap cabang ilmu pengetahuan banyak yang berkaitan dengan
matematika demi memudahkan dalam mempelajari ilmu tersebut.®

Sebagian kalangan kurang mengetahui bahwa Al-Qur’an adalah
sumber dari matematika. Mereka berpendapat bahwa matematika tidak ada
kaitannya dengan keislaman bahkan mereka mengatakan bahwa matematika
adalah ilmu yang dihasilkan dari orang-orang barat sehingga di dalamnya
tidak ada unsur keislamanya. Padahal banyak temuan dan penelitian oleh para
maatematikawan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat matematika. Allah
memproses penciptaan dan pengembangan alam semesta dengan segala isinya
berjalan hingga detik ini adalah dalam keteraturan dan ketentuan-Nya dalam
bentuk massa, ukuran, kecepatan dan dengan perhitungan-perhitungan yang
teliti dan tiada banding dan tidak akan pernah ada yang menandinginya.

Al-Qur’an memberikan dorongan pada kita untuk mempelajari
matematika dan mendalami lebih jauh, sebagaimana firman-Nya pada surah
Al-Qomar ayat 49. Allah berfirman:

“Sesungguhnya, kami menciptakan segala sé:suatu menurut ukuran”.
Ayat tersebut jelas bahwa keterlibatan matematika tidak diragukan
lagi karena Allah SWT telah menggunakan bagian dari matematika dalam

penciptaan alam ini. Penyebutan angka dan Kketeraturan di dalamnya

® Abdul Fatah Nasution, “Implementasi Konsep Matematika dalam Al-Qur’an pada
Kurikulum Madrasah, Jurnal EduTech, Vol. 3, No. 1, (Maret 2017), him. 2.



merupakan bukti keistimewaan dan mukjizat dari Al-Qur’an. Salah satu
bagian dari matematika yang disebut di dalam nya adalah terdapat banyak
angka-angka, bilangan maupun pengukuran serta bagaimana di dalamnya
menjelaskan bentuk pengoperasian bilangan matematika yang meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, salah satunya sudah
tertuang di dalam Al-Qur’an diantaranya QS Al-Bagarah ayat 196,
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“Jika ada diantara kamu yang sakit atau ada gangguan di
kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib ber-fidyah, yaitu
berpuasa, bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan
aman, maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib
menyembelih)  hadyu yang didapat. Tetapi jika dia tidak
mendapatkannya, maka di (wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim)

haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itulah sepuluh (hari) yang
sempurna...”

Ayat ini menjelaskan bahwasanya bagi seseorang yang melaksanakan
ibadah haji dan-umrah dengan melakukan pelanggaran (hadyu) hendaknya ia
menyembelih kurban, tetapi jika ia tidak mampu mendapatkan hewan tersebut
maka hendaknya berpuasa selama 3 hari pada masa Haji dan 7 hari sesudah
haji. Ayat tersebut secara konseptual menjabarkan konsep operasi bilangan
yakni total ibadah puasa yang hendaknya dilakukan seseorang ketika
melakukan ibadah haji yang secara matematis dapat dituliskan dengan 3
dalam masa haji dan 7 hari setelah pulang haji, dan ia menyempurnakannya
menjadi 10 hari. Hal tersebut bisa dituliskan dengan 3 + 7 = 10.’

Al-Qur’an tidak hanya sebatas menyinggung matematika yang
terkandung di dalamnya, akan tetapi ada kaitannya terhadap pendidikan
khususnya matematika sehingga dengan adanya ayat-ayat yang menyinggung
terkait dengan matematika di dalamnya bisa dijadikan sebagai bahan kajian

maupun materi untuk berpikir khususnya terhadap pendidikan dan pengajaran

" Imam Setiadi Putra, “Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Operasi
Bilangan...” Vol. 1, No. 2, (2020), hlm. 169.



matematika serta relevansinya terhadap pendidikan matematika modern
kombinasi matematika dan Al-Qur’an adalah adanya kesinambungan antara
matematika dan Al-Qur’an. Jika dalam pembelajaran matematika terdapat
kesinambungan antara materi matematika dengan Al-Qur’an, maka ilmu
matematika akan memudahkan umat Islam untuk mengintegrasikan nilai-nilai
yang ada dalam Al-Qur’an.®

Setelah memperhatikan uraian di atas, terlihat bahwa Al-Qur’an
memuat segala macam konsep ilmu pengetahuan dan sains yang ada di dunia
khususnya matematika. Jika ingin mengkaji hubungan antara Al-Qur’an dan
matematika lebih dalam lagi pasti masih begitu banyak ilmu yang belum
diketahui. Tidak hanya dalam Al-Bagarah ayat 196 yang memuat bilangan
dan operasi hitungnya, masih ada lagi konsep bilangan dan operasi bilangan
yang dapat dikaji lebih dalam tentang surah Al-Bagarah yang di dalamnya
terdapat juga konsep operasi bilangan antara lain penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian yang dapat dimasukkan dalam bahan kajian maupun
materi pembelajaran matematika sehingga menciptakan kombinasi antara
Islam dan matematika serta fungsinya terhadap pendidikan matematika
modern untuk menjawab tantangan zaman.

Dari beberapa hal tersebut membuat penulis- tertarik untuk meneliti
dan menganalisis dengan penelitian yang berjudul “Kajian Operasi Bilangan
dalam Surah Al-Bagarah."

B. Definisi Konseptual

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesalah tafsiran
terhadap judul skripsi yang akan dikaji nantinya, maka penulis memberikan
batasan sebagai penjelas terhadap judul skripsi dengan beberapa definisi
berikut:

1. Operasi Bilangan
Bilangan adalah objek matematika yang digunakan dalam

menghitung dan mengukur yang bersifat abstrak dan dapat di unitkan,

8 Samsul Maarif, “Integrasi Matematika dan Islam dalam Pembelajaran Matematika”,
Infinity: Jurnal limiah Pendidikan Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol. 4, No. 2,
(September 2015), him. 223.



ditambah, dikurang, dikalikan atau dibagi. Terdapat berbagai macam
jenis bilangan diantaranya adalah bilangan bulat, pecahan dan desimal. °

Operasi bilangan adalah operasi hitung atau pengerjaan hitungan
terhadap bilangan. Dapat diartikan sebagai pekerjaan atau tindakan yang
dilakukan dengan cara menjumlahkan, mengurangi, mengalikan dan
membagi bilangan.

2. Surah Al-Bagarah (Al-Qur’an)

Al-Qur’an menurut istilah adalah kalam Allah yang tiada
bandingnya, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan
perantara malaikat Jibril dan kemudian ditulis pada mushaf-mushaf yang
disampaikan kepada kita secara Muttawatir, serta membacanya bernilai
ibadah yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah An-
Naas.°

Sedangkan surah Al-Bagarah adalah surah urutan kedua sekaligus
surah terpanjang dalam Al-Qur’an. Surah ini tergolong sebagai surah
Madaniyah yang artinya surah yang diturunkan di Kota Madinah setelah
Nabi Muhammad SAW berhijrah. Dinamakan Al-Bagarah yang berarti
sapi betina, karena di dalamnya terdapat kisah penyembelihan sapi yang
diperintahkan ~Allah kepada Bani Israil dizaman Nabi Musa untuk
menyingkap pelaku pembunuhan.!

Hubungan antara Al-Qur’an khususnya surah Al-Bagarah dan ilmu
matematika sangatlah banyak agar pembahasa terfokus dan tidak terlalu luas,
maka pada penelitian ini memfokuskan pada bilangan dan operasi bilangan
yang terdapat pada surah Al-Bagarah.

® Mahmadalena, “Kajian Konsep Bilangan, Bentuk dan Koneksi Dalam Al-Qur’an,
ITQAN : Jurnal llmiah IAIN Lhokseumawe, Vol. 9, No. 2, (Juli - Desember 2018), him. 3.

10 Muhammad Thsan, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Realistik Berbasis Al-
Qur’an Pokok Bahasan Pecahan, Suska: Journal Of Mathematics Education UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, Vol. 5, No. 1, (2019), him. 40.

11 Kementrian Agama RI. Tafsir Ringkas Al-Qur’an, Jilid 1 (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an RI., 2016) hlm. 4-5.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti

merumuskan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni:

1. Bilangan apa saja yang terdapat pada surah Al-Bagarah?

2. Operasi bilangan apa saja yang terdapat surah Al-Bagarah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

dari adanya penelitian ini adalah:

a.

Untuk mendeskripsikan bilangan apa saja yang terdapat dalam surah
Al-Bagarah.
Untuk mendeskripsikan bentuk operasi bilangan apa saja yang

terdapat dalam surah Al-Bagarah.

2. Manfaat Penelitian

a.

b.

Manfaat Teoritis
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan serta pengetahuan terhadap ayat-ayat yang menjelaskan
mengenai bilangan dan operasi bilangan yang terdapat dalam Al-
Qur’an Khususnya dalam surah Al-Bagarah bagi para pembaca.
Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi terhadap kajian tematik Al-Qur’an dan dapat dijadikan
sebagai bahan perbandingan dan rujukan untuk penelitian
selanjutnya.
Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Sebagai tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan
mengenai Al-Qur’an, khususnya ayat-ayat matematika yang
terdapat pada surah Al-Bagarah.
2) Bagi Peneliti Lain
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan

sebagai bahan rujukan dan acuan bagi peneliti lain yang ingin



melakukan penelitian baru atau mengembangkan penelitian
yang sudah ada.
E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah kerangka dari isi
skripsi yang digambarkan secara umum yang bertujuan untuk memberikan
gambaran atau petunjuk bagi pembaca tentang permasalahan yang akan
dibahas di dalamnya untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan
menyeluruh. Berikut sistematika penulisan dalam penelitian ini:

Bab | Pendahuluan, yaitu bab yang berfungsi untuk memaparkankan
uraian tentang hal-hal yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian
dengan topik yang peneliti ambil mulai dari latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, yaitu berisi konsep-konsep dan teori yang
mendukung pembahasan. Adapun sub-bab di dalamnya terkait bahasan yang
meliputi konsep bilangan, operasi bilangan, dan bilangan dalam Al-Qur’an.
Selain itu, dalam bab ini juga akan memaparkan terkait matematika dalam Al-
Qur’an terkait konsep bilangan dalam Al-Qur’an, serta operasi bilangan
dalam Al-Qur’an.

Bab 111 Metode Penelitian. Adapun sub-bab di dalamnya memaparkan
jenis penelitian, dimensi kajian, sumber data penelitian, deskripsi Al-Qur’an
yang meliputi arti dan isi kandungan Al-Qur’an serta deskripsi surah Al-
Bagarah, serta metode pengumpulan data dan metode analisis data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Dalam bab ini peneliti menyajikan
hasil penelitian beserta analisis dan pembahasan untuk menjawab dari
rumusan masalah mengenai apa saja bilangan dan bentuk operasi bilangan
yang terdapat dalam surah Al-Bagarah.

Bab V Penutup, yaitu bab di mana di dalamnya berisi kesimpulan dan

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Bilangan

1. Pengertian Bilangan

Bilangan adalah objek matematika yang digunakan dalam
menghitung dan mengukur yang bersifat abstrak dan dapat di unitkan,
ditambah, dikurang, dikalikan atau dibagi. '?

Bilangan secara sederhana didefinisikan sebagai hasil dari
kegiatan membilang atau menghitung. Definisi lain yakni dari Muzakkir
Syamaun yang mengatakan bahwa bilangan adalah sesuatu yang
digunakan untuk menunjukan kuantitas (banyak, sedikit) dan ukuran
(berat, ringan, panjang, pendek, luas) dari suatu objek. Bilangan
ditunjukan dengan suatu simbol atau lambang yang disebut dengan
angka.®®

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa bilangan
merupakan hasil perhitungan atau membilang yang menunjukan suatu
kuantitas dari sebuah objek dan bersifat abstrak yang berupa ide dalam
pikiran seseorang. Karena bilangan adalah sesuatu yang bersifat abstrak,
maka untuk menyatakan suatu bilangan diperlukan sebuah lambang yang
disebut angka. Sebuah bilangan dapat dinyatakan dalam berbagai macam
lambang, tetapi dari sebuah lambang bilangan hanya menunjuk pada
tepat satu bilangan.

Angka atau bilangan-bilangan yang dikenal sekarang merupakan
sistem Hindu-Arab yang disebut juga sebagai sistem desimal yang
berasal dari bahasa Latin decem yang berarti sepuluh. Dinamakan
demikian karena pertama kali dikenalkan oleh peradaban India yang
terdiri dari sembilan angka dasar dan dikembangkan oleh bangsa Arab
dengan menambahkan angka 0 sehingga berjumlah sepuluh, yaitu 0, 1, 2,

12 Mahmadalena, “Kajian Konsep Bilangan, Bentuk dan Koneksi Dalam Al-Qur’an,

ITQAN: Jurnal limiah IAIN Lhokseumawe, Vol. 9, No. 2, (Juli - Desember 2018), him. 3.
13 Muzakkir Syamaun, Ayat-ayat Matematika, (Aceh: Bandar, 2020) him. 22.
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3,4,5, 6,7, 8, 9. Dari angka-angka tersebut dapat dibentuk angka lain
seperti 10, 11, 12, 13, dan seterusnya.'*
2. Himpunan Bilangan

Dalam matematika terdapat banyak jenis bilangan yang mana
masing-masing bilangan tersebut dikelompokan dengan jenis yang sama,
hal ini yang disebut dengan himpunan bilangan. Himpunan secara umum
didefinisikan sebagai pengelompokan benda yang anggotanya dapat
diartikan atau ditentukan secara jelas.™

Himpunan dilambangkan menggunakan huruf kapital, misalnya
A, B, dan C. Objek yang berada dalam himpunan disebut unsur yang
dilambangkan dengan huruf kecil, misalnya a, b, dan c. Jika a merupakan
anggota himpunan A, maka dituliskan a € A, jika a bukan anggota
himpunan A, maka ditulis a ¢ A.1°

Dalam matematika, bilangan terbagi kedalam beberapa bagian.
Berdasarkan ' cakupannya, pertama adalah bilangan kompleks yang
merupakan bilangan yang paling luas yakni mencakup semua bilangan,
yang meliputi bilangan real dan bilangan imajiner. Bilangan real sendiri
terbagi menjadi bilangan rasional dan bilangan irrasional. Selanjutnya,
bilangan rasional masih terbagi menjadi bilangan bulat dan bilangan
pecahan. Kemudian dari bilangan bulat terbagi menjadi bilangan cacah
dan bilangan negatif. Tidak terhenti disini, bilangan cacah masih terbagi
menjadi bilangan nol dan bilangan asli. Setelahnya, bilangan asli
dikelompokan menjadi bilangan genap, bilangan ganjil, bilangan prima
dan bilangan komposit. Setelah diklasifikasi, maka diperoleh struktur
bilangan dimulai dari bilangan yang paling sederhana sampai bilangan

yang paling luas sebagaimana sebagai berikut:

14 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
dan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Purwokerto: Stain Press, 2009) him. 4.

15 ST. Negoro & B. Harahap, Ensiklopedia Natenatika, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998)
him. 129.

16 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, (Malang: UIN Maliki Press, 2020) him. 53.
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a. Bilangan Asli
Bilangan asli (natural numbers) adalah bilangan 1 dan
bilangan lain yang merupakan kelipatan 1, yaitu {1, 2, 3,4, 5, ...}.
Bilangan asli biasanya dilambangkan dengan N. Himpunan bilangan
asli dapat dinyatakan dengan N={1, 2, 3, 4, 5, ...}%/
b. Bilangan Cacah
Bilangan cacah (whole numbers) adalah adalah gabungan
dari bilangan asli dan bilangan nol, atau {0, 1, 2, 3, 4, 5, ...}.
Sehingga himpunan bilangan cacah dinyatakan dengan W = {0, 1, 2,
3, 4, ...} Bilangan asli dan himpunan bilangan cacah merupakan
himpunan bagian (subset) dari himpunan bilangan bulat, atau N € Z
danw c Z. 18
c. Bilangan Bulat
Himpunan bilangan bulat dapat dinyatakan dengan Z = {..., -
3,-2,-1,0, 1,2, 3, ...}. Himpunan semua bilangan asli {1, 2, 3, 4, 5,
...} sebagai bagian dari himpunan bilangan bulat disebut bilangan
bulat positif. Sedangkan himpunan lawan dari bilangan asli {..., -5, -
4, -3, -2, -1} disebut sebagai bilangan bulat negatif. Sehingga
didapati bahwa bilangan bulat terdiri atas bilangan bulat positif,
bilangan nol, serta bilangan bulat negatif atau dituliskan Z = {..., -4,
-3,-2,-1,0,1,2,3,4, .31
Bilangan bulat jika disajikan menggunakan garis bilangan

maka sebagai berikut:

17ST. Negoro & B. Harahap, Ensiklopedia Matematika. .., him.

18 Nanang Priatna & Ricky Yuliardi, Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 28.

19 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika. .., him. 79.
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-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4

Bil. Bulat Negatif J l L» Bil. Bulat Positif

Bilangan Nol

Gambar 1
Garis Bilangan Bulat
d. Bilangan Rasional

Bilangan rasional merupakan bilangan yang dapat dinyatakan

dalam bentuk pecahan atau % dengan a dan b bilangan bulat dan b #
0. Himpunan bilangan rasional dilambangkan dengan Q, dapat
dituliskan dengan Q = {% | a, b € Z, b # 0}. Bilangan rasional terdiri
dari bilangan pecahan dan bilangan bulat. Secara umum, pecahan

didefinisan sebagai bilangan yang dinyatakan dalam bentuk %

dengan a dan b bilangan bulat, » # 0 dan b bukan faktor dari a.
Bilangan a disebut sebagai penyebut dan b disebut sebagai
pembilang. Karena bilangan bulat dapat juga dinyatakan dalam
bentuk g , yaitu Z = {%3%2—?1%%%% , «-«}» Maka himpunan
Z merupakan himpunan bagian (subset) dari Q, atau Z < Q.%°
e. Bilangan Real

Himpunan bilangan real merupakan himpunan bilangan yang
terdiri dari himpunan bilangan rasional dan bilangan irasional.
Bilangan irasional merupakan bilangan yang tidak dapat dinyatakan

dalam bentuk % | a, b € Z, b # 0 atau jika ditulis sebagai bentuk

pecahan desimal merupakan pecahan desimal tak terbatas dan tak

berulang. Misalnya: bilangan v2,v3 , V5 , =, e, dan sebagainya.

20 Nanang Priatna & Ricky Yuliardi, Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 29.
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Himpunan bilangan real biasanya dilambangkan dengan R. Sehingga

diperoleh bahwa N, W, Z, Q, dan himpunan bilangan irrasional

adalah subset atau himpunan bagian dari R.?*

[ Bilangan Kompleks ]

A

y

[ Bilangan Real ]

Y

[ Bilangan Irasional ]

y

[ Bilangan Imajiner ]

[ Bilangan

Rasional ]

A

y

[ Bilangan Pecahan ]

A

[ Bilangan Bulat

A 4

A 4

[ Bilangan Cacah ]

Bilangan Bulat Negatif ]

A

y

[ Bilang

an Asli ]

A 4

[ Bilangan Nol ]

A 4

A\ 4

\ 4 A

[ Bilangan Genap ] [ Bilangan Ganjil ] [

Prima ][ Komposit ]

Gambar 2
Macam-macam Bilangan

21 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 87.
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f. Bilangan Kompleks
Bilangan kompleks merupakan bilangan yang dapat
dinyatakan sebagai hasil dari penjumlahan, selisih atau hasil kali dari
bilangan real dan bilangan imajiner. Bilangan imajiner adalah
bilangan yang merupakan akar kuadrat dari suatu bilangan negative
dan memiliki sifat i? = —1 atau sering dituliskan dengan = -1 .
Bilangan imajiner dilambangkan dengan i . Misalnya, V=5 ,v—7,
v—13 dan sebagainya. Secara definisi, bilangan kompleks dapat
dinyatakan dalam bentuk a + bi dengan ketentuan, apabila a = 0,
maka bentuk ini merupakan bilangan imajiner, dan apabila b = 0,
maka bentuk ini merupakan bilangan real.??
3. Keterbagian
Secara umum, jika a : b = ¢ dimana a, b dan c bilangan bulat
maka pernyataan pada kolom sebelah kanan dapat dinyatakan sebagai b |
a, jika terdapat bilangan bulat ¢ dibaca “b membagi a”, dengan b # 0.
Jika a, b € Z dengan a # 0, b dikatakan membagi a ditulis b | a jika dan
hanya jika terdapat bilangan ¢ sedemikian sehinggaa = bc. Jika a, b, dan
ce€Za#0danb #0, danjika a|b dan b |c, makaa | c. Sebagai contoh 3
membagi 12 atau ditulis 3 | 12 karena ada 4, sehingga 12 =3 - 4.
Berdasarkan definisi keterbagian tersebut, maka untuk mencari
faktor dari suatu bilangan dapat dilakukan dengan cara mencari semua
bilangan yang habis membagi bilangaan tersebut. Misalkan pembagi dari
4 adalah -4, -2, -1, 1, 2, dan 4. sehingga {-4, -2, -1, 1, 2, dan 4} adalah
himpunan faktor dari 4. Bilangan 10 habis dibagi oleh -10, -5, -2, 1, 2, 5,
dan 10 maka himpunan {-10, -5, -2, 1, 2, 5, dan 10} disebut sebagai
himpunan faktor dari 10. Faktor yang bernilai positif disebut faktor
positif, sedangkan faktor pembagi yang bernilai negatif disebut faktor

22 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 93.
23 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika..., him.124-125.
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negatif. Jadi faktor positif dari 4 adalah 1, 2, dan 4 faktor positif dari 10
adalah 1, 2, 5 dan 10.2*

Menurut sifat keterbagian oleh bilangan 2, bilangan bulat
dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu bilangan genap dan bilangan
ganjil.®
a. Bilangan Genap

Bilangan genap merupakan semua jenis bilangan yang habis
dibagi 2 dan merupakan bilangan kelipatan 2. Bilangan genap
dinyatakan dalam bentuk 2k, dengan k sebarang bilangan bulat.
seperti 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, ... dan sebagainya.?®

b. Bilangan Ganjil

Bilangan ganjil merupakan lawan dari bilangan genap, yaitu
semua jenis bilangan yang tidak dapat habis dibagi 2 dan selalu
bersisa 1. Bilangan ganjil dinyatakan dalam bentuk 2k + 1 atau 2k —
1, dengan k sebarang bilangan bulat. Seperti 1,3, 5, 7, 9, ... dan
sebagainya yang bukan merupakan bilangan kelipatan 2.2’

Keprimaan

Konsep keprimaan berkaitan dengan konsep keterbagian,
khususnya dengan faktor positif. konsep keprimaan hanya dikaitkan
dengan bilangan bulat positif atau bilangan asli. Berdasarkan keprimaan,
bilangan bulat positif atau bilangan asli terbagi menjadi dua, yaitu
a. Bilangan Prima

Bilangan prima adalah bilangan bulat positif yang lebih besar
daripada 1 dan tidak memiliki faktor bulat positif kecuali 1 dan
bilangan itu sendiri. Setiap bilangan bulat positif yang lebih besar

dari 1 dapat dibagi oleh suatu bilangan prima.?®

24 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 18
%5 Nanang Priatna & Ricky Yuliardi, Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2018), him. 26.

him. 2.

26 Sukiyanto, dkk., Matematika Untuk PGSD/PGMI, (Yogyakarta: Nuta Media, 2021)

27 Sukiyanto, dkk., Matematika Untuk PGSD/PGMI..., him. 2.
28 Sukirman, Teori Bilangan, (Yogyakarta: UNY Press, 2013), him. 81.
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Pengertian bilangan prima dapat dijelaskan sebagaimana
digambarkan dengan 2 x 3 = 6. Dimana 2 dan 3 disebut sebagai
faktor dari 6. Selain 2 dan 3 masih terdapat bilangan lain yang
menjadi faktor dari 6, yakni 1, 2, 3, dan 6. Semua bilangan bulat
positif apabila diuraikan akan tampak faktor-faktornya sebagai
berikut:

Himpunan faktornya {1}
Himpunan faktornya {1 dan 2}
Himpunan faktornya {1 dan 3}
Himpunan faktornya {1, 2 dan 4}
Himpunan faktornya {1 dan 5}
Himpunan faktornya {1, 2, 3 dan 6}
Himpunan faktornya {1 dan 7}

o N oo o A W DN P

Himpunan faktornya {1, 2, 4, dan 8}
dan seterusnya...

Berdasarkan uraian di atas, yang termasuk dalam bilangan
prima adalah 2, 3, 5 dan 7 karena tepat memiliki 2 faktor pembagi,
yakni 1 dan bilangan itu sendiri. Sedangkan bilangan 4, 6 dan 8
bukan merupakan bilangan prima karena tidak hanya memiliki 2
faktor pembagi.?®

b. Bilangan Komposit

Bilangan komposit adalah sebarang bilangan bulat positif
yang lebih besar dari 1 yang mempunyai suatu faktor positif selain 1
dan bilangan itu sendiri.*® Bilangan komposit dapat juga dijelaskan
sebagai bilangan bulat positif yang tidak tergolong bilangan prima
tetapi memiliki faktorisasi prima. Pada bagian bilangan prima telah

diuraikan bahwa bilangan 4, 6 dan 8 bukan merupakan bilangan

29 ST. Negoro & B. Harahap, Ensiklopedia Matematika..., him. 45.
30 Sukirman, Teori Bilangan..., him. 81.
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prima karena tidak hanya memiliki 2 faktor pembagi yang berati
termasuk dalam bilangan komposit.3*

Kedua kelompok di atas tidak termasuk kedalam definisi untuk
bilangan satu. Berdasarkan pengertian dari bilangan prima dan bilangan
komposit, bilangan 1 bukan termasuk keduanya karena hanya memiliki 1
faktor pembagi yakni bilangan 1 itu sendiri. Jadi bilangan 1 bukan
bilangan prima dan bukan bilangan komposit.

. Bilangan Pecahan

Kata pecahan berasal dari bahasa Latin fractio yang menunjukan
arti memecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Menurut S.T.
Negoro dan Harahap, bahwa bilangan pecahan adalah bilangan yang
menggambarkan bagian dari suatu keseluruhan, bagian dari suatu daerah,
bagian dari suatu himpunan, atau bagian dari suatu benda. *?

Secara umum, pecahan didefinisan sebagai bilangan yang

dinyatakan dalam bentuk % dengan a dan b bilangan bulat, » # 0 dan b

bukan faktor dari a. Bilangan a disebut sebagai penyebut dan b disebut
sebagai pembilang.*

Misalkan, seorang ibu hanya membeli sebuah roti yang akan
dibagikan secara adil untuk ketiga anaknya, maka ibu tersebut akan
memotong roti tersebut menjadi 3 bagian dan membagikan kepada ketiga
anaknya. Secara matematika dapat dituliskan sebagai 1 : 3, dimana 1
buah roti dibagikan kepada 3 orang anaknya, sehingga masing-masing
anak mendapat § bagian.

Berdasarkan cara penulisannya, bilangan pecahan dibagi menjadi
2 macam, yaitu pecahan biasa dan pecahan desimal.

a. Pecahan Biasa

Pecahan biasa adalah pecahan yang hanya terdiri pembilang

dan penyebut, sehingga penulisannya berbentuk% .

31 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika..., him. 127.
32 ST. Negoro & B. Harahap, Ensiklopedia Matematika..., him. 260.
33 Sukiyanto, dkk., Matematika Untuk PGSD/PGMI..., him. 15.
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Contoh: % ,

wilN
SEES

, dan sebagainya.

- B|lWw

Pecahan biasa terbagi menjadi beberapa macam, yaitu:

1) Pecahan murni atau asli adalah pecahan yang berbentuk = |

dengan|a|<|Db|

. 2 4 7
Misalnya: =, =, —
5 9 11

2) Pecahan campuran adalah pecahan yang berbentuk %, dengan | a

| > | b | atau pecahan yang memuat bilangan bulat dan bilangan

pecahan apabila disederhanakan.
Misalnya: Z,21,3E
3 4 5
3) Pecahan palsu adalah pecahan berbentuk % dengan b habis

dibagi a. pecahan palsu sebenarnya bilangan bulat, akan tetapi

ditulis dalam bentuk pecahan.

Misalnya: % , 2 , 2?5
b. Pecahan Desimal
Pecahan desimal adalah pecahan yang diperoleh dari hasil
pembagian suatu bilangan yang terdiri atas dua atau lebih angka dan
diikuti dengan tanda koma (,) yang menunjukan nilai persepuluh,
perseratus, perseribu dan keipatan sepuluh lainnya.
Contoh: 0,1 ; 0,02 ; 0,003, dan sebagainya.®*
Sebelum masuk dalam konsep pengoperasian, perlu diingat
bahwa kedudukan bilangan bulat dan pecahan merupakan bagian dari
bilangan rasional. Bilangan rasional adalah bilangan yang dapat

dinyatakan dalam bentuk % dengan a dan b bilangan bulat, b # 0.

Karena bilangan bulat a dapat dinyatakan dalam bentuk% , maka

bilangan bulat termasuk bagian dari bilangan rasional.

3 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika..., him. 109.
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Jika diperhatikan, antara bilangan bulat dan bilangan pecahan

memiliki persamaan yaitu dapat dinyatakan dalam bentuk % . hamun

kedua jenis bilangan tersebut memiiki perbedaan mendasar, yaitu:
a. Bilangan bulat, yaitu sebarang bilangan bulat a yang dapat

dinyatakan dalam bentuk % dengan a dan b bilangan bulat, b # 0.

b. Bilangan pecahan, yaitu bilangan yang dapat dinyatakan dalam

bentuk %dengan a dan b bilangan bulat, b # 0 serta b bukan

merupakan faktor dari a.
B. Konsep Operasi Bilangan
Operasi bilangan adalah pekerjaan atau tindakan yang dilakukan
dengan cara menjumlahkan, mengurangi, mengalikan dan membagi bilangan.
Setidaknya ada empat operasi dasar pada bilangan, yaitu penjumlahan (+),
pengurangan (-), perkalian (x) dan pembagian (;).*
1. Operasi Penjumlahan
Penjumlahan merupakan operasi yang dipergunakan untuk
memperoleh jumlah dari dua bilangan®®, atau dapat dikatakan sebagai
penggabungan himpunan-himpunan-bilangan. Jika terdapat himpunan A
dengan anggota sebanyak 3 digabungkan dengan himpunan B dengan
sebanyak 5, maka diperoleh himpunan baru, sebut saja himpunan C.
Dengan cara membilang maka diperoleh banyaknya anggota C adalah
10.%7
a. Operasi pada bilangan bulat

1) Penjumlahan bilangan positif dengan bilangan positif

Contoh:
2+5=7
6+2=8

35 Imam Setiadi Putra, “Klalsifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Operasi
Bilangan Serta Integranya dengan Agama Islam”, Jurnal STIT Sunan Giri Bima, Vol. 1, No. 2,
(Agustus 2020), him. 168.

36 ST. Negoro & B. Harahap, Ensiklopedia Natenatika..., him. 271.

37 Aras Lastri, Bilangan dan Pembelajarannya: Pegangan Bagi Guru dan Calon Guru
SD, (Bandung: Balai Pustaka, 2016), him. 10.
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2) Penjumlahan bilangan positif dengan bilangan negative
Contoh:
6+(-4)=2
3+(-7)=-4

3) Penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan positif
Contoh:
(-6)+2=-4
(-2)+4=2

4) Penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan negatif
Contoh:
~6+(-2)=-8
A8+ (C4)=7

b. Operasi pada bilangan pecahan

1) Jika penyebut dua pecahan itu sama, maka hasil penjumlahan
dua pecahan tersebut adalah pecahan baru dengan pembilang
adalah ~ jumlah pembilang yang dioperasikan, sedangkan
penyebutnya adalah sama dengan penyebut dua pecahan
tersebut.
Contoh: Hitunglah % + % !

1 3 1+3 4
=db= = — =

7 7 7 7
2) Jika penyebut pecahan yang satu adalah kelipatan dari penyebut
yang lain, maka untuk menghitungnya penyebut yang satu
disamakan dengan penyebut yang lain dengan cara dikalikan
dengan kelipatannya. *
Contoh: Hitunglah % + i !

1
-+
2

B
1
+
|
1
I
|

2X2 4 4 4

3) Jika penyebut kedua pecahan tidaksama dan penyebut satunya

bukan merupakan keipatan dari lainnya, maka untuk

38 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 154,
39 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 155.
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menghitungnya perlu mencari kelipatan persekutuan dua

penyebut tersebut.*

Contoh: Hitunglah § + i !

3 4 3X4 4X3 12 12

1,1 _ 1x4 1x3 _ 443 _ 7

2. Operasi Pengurangan

Pengurangan merupakan proses, cara, atau perbuatan mengambil
kelompok baru dari suatu kelompok tertentu.

Operasi pengurangan a — b didefinisikan sebagai a + (— b).
Dengan demikian, maka a — b = a + (- b) yang meyatakan bahwa a — b
sama nilainya dengan a + invers b, sehingga operasi pengurangan disebut
sebagai invers dari operasi penjumlahan. 4
a. Operasi pada bilangan bulat

1) Pengurangan bilangan positif dengan bilangan positif

Contoh:
7-4=3
5-7=-2
2) Pengurangan bilangan positif dengan bilangan negatif
Contoh:
6-(-2)=8
3-(-7=10
3) Pengurangan bilangan negatif dengan bilangan positif
Contoh:
(-6)-2=-8
(-2)-4=-6
4) Penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan negatif
Contoh:
-6-(-2)=4
-3-(-4)=1

40 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 155.
41 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika... him. 82.
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b. Operasi pada bilangan pecahan
1) Jika penyebut dua pecahan itu sama, maka hasil penjumlahan
dua pecahan tersebut adalah pecahan baru dengan pembilang
adalah jumlah pembilang yang dioperasikan, sedangkan
penyebutnya adalah sama dengan penyebut dua pecahan
tersebut.*2

Contoh: Hitunglah > — =1

N

—3_ —

2
7

Ju

N|w
N |-

2) Jika penyebut pecahan yang satu adalah kelipatan dari penyebut
yang lain, maka untuk menghitungnya penyebut yang satu
disamakan dengan penyebut yang lain dengan cara dikalikan

dengan kelipatannya. 3

Contoh: Hitunglah % — % !

4 2X2

4

|l w
N | =

_ 3/ Ax2 _ 3-1 _ 1
4

3) Jika penyebut kedua pecahan tidaksama dan penyebut satunya
bukan merupakan Kkeipatan dari lainnya, maka untuk
menghitungnya perlu mencari kelipatan persekutuan dua
penyebut tersebut.*4
Contoh: hitunglah g — i !

2 1 . 2x4 1x3 _ 8-3 _ 5

3 4 3X4 4x3 12 12

3. Operasi Perkalian
Perkalian dikatakan sebagai penjumlahan berulang. Jika
menjumlahkan 3 angka yang sama, misanya 5 maka diperoleh 5+ 5+ 5
atau dapat dituliskan dalam bentuk 3 x 5 yang disebut perkalian 3 dan
5_45

42 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 154,
43 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 155,
44 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 155.
45 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika... him. 47.
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a. Operasi pada bilangan bulat
1) Perkalian bilangan positif dengan bilangan positif

Contoh:
axb=ab
3x5=15
2) Perkalian bilangan positif dengan bilangan negative
Contoh:
ax(—b)=-—ab
3x(-5)=-15
3) Perkalian bilangan negatif dengan bilangan positif
Contoh:
(~a)xb=-ab
(~3)x5=-15
4) Perkalian bilangan negatif dengan bilangan negatif
Contoh:
(-a)x(-b)=ab
(-3)x(-5)=15
5) Perkalian bilangan positif dengan bilangan nol
Contoh:
ax0=0 O0xa=0
3x0=0 0x3=0
6) Perkalian bilangan negatif dengan bilangan nol
Contoh:
(~a)x0=0 O0x(-a)=0
(-5)x0=0 0x(-5)=0

b. Operasi pada bilangan pecahan
Secara umum, penyelesaian operasi perkalian pecahan dapat
dilakukukan secara langsung dengan mengaikan pembilang dengan
pembilang dan penyebut dengan penyebut.*®
Jika a, b, ¢, dan d adalah bilangan bulat dan b, d # 0.

46 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 155.
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axc_ ac

a b
Maka = x == = =
b d bxd bd

Contoh: Hitunglah g X % !

1Xx3

X

5x4 20

ul | =
» | w

. Operasi pembagian
Operasi pembagian adalah kebalikan dari operasi perkalian,
dimana pembagian merupakan operasi pengurangan berulang.*’
a. Operasi pada bilangan bulat
Operasi pembagian dituliskan dengan a : b = n jika dan
hanya jika b x n = a, maka tanda hasil bagi bilangan n akan
ditentukan sedemikian sehingga b x n = a. Jadi hasil bagi bilangan
bulat yang memiliki tanda sama (jika hasil bagi itu ada)
menghasilkan bilangan positif, dan hasil bagi bilangan bulat yang
berlainan bertanda (jika hasil bagi itu ada) menghasilkan bilangan
negatif.*®
Dalam operasi pembagian bilangan, bilangan 0 (nol)
memiliki sifat sebagai berikut:
1) Jika terdapat bilangan sebanyak a, dan a # 0, maka berlaku O : a
=0
2) Jika terdapat bilangan sebanyak a, dan a = 0, maka berlaku 0 : 0
= tak terdefinisi*®
b. Operasi pada bilangan pecahan
Secara umum operasi pembagian bilangan pecahan dapat

diselesaikan dengan konsep berikut:

Untuk sebarang bilangan pecahan %dan 2 , dimana a, b, c, d adalah

bilangan bulat dan b, ¢, d # 0. *°

Maka berlaku % :

c_a,d_ad
“d c

= —X
b bc

47 Aras Lastri, Bilangan dan Pembelajarannya... him. 19.
48 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika... him. 53,
49 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika... him. 86.
0 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika... him. 111.
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C. Bilangan dan Operasinya dalam Al-Qur’an

Tidak dipungkiri bahwa Al-Qur’an sebagai letak dasar ilmu

pengetahuan juga berbicara mengenai bilangan yang menjadi dasar dalam

memahami matematika. Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang

memuat bilangan yang terbagi menjadi bilangan ordinal dan kardinal serta

berupa bilangan bilangan pecahan.>

1. Bilangan Dalam Al-Qur’an

a. Bilangan Ordinal

Bilangan ordinal secara sederhana dapat diartikan sebagai

bilangan yang menyatakan urutan. Misalnya urutan kesatu, kedua,

ketiga dan seterusnya. Berdasarkan hasil kajian terhadap bilangan

ordinal - dalam = Al-Qur’an terdapat sebanyak 30 bilangan,>

sebagaimana berikut:

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)

Bilangan Kesatu dengan kata J3Y! atau Y disebut sebanyak

18 kali.
Bilangan Kedua dengan kata & disebut sebanyak 2 kali.

Bilangan Ketiga dengan kata & cJ&  disebut sebanyak 3
kali
Bilangan Keempat dengan kata ~' disebut sebanyak 2 kali

Bilangan Kelima dengan kata _~+\3! disebut sebanyak 2 kali
Bilangan Keenam dengan kata >l disebut sebanyak 2 kali

Bilangan Kedelapan dengan kata &) disebut sebanyak 1 kali

b. Bilangan Kardinal

Bilangan Kkardinal secara sederhana diartikan sebagai

bilangan yang menunjukan jumlah atau hasil membilang.

Berdasarkan hasil kajian penulis, bilangan kardinal yang disebutkan

1 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an... him. 63 — 64.
52 Abdussakir, Matematika 1: Kajian Integratif Matematika dan Al-Qur’an... him. 43.
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dalam Al-Qur’an sebanyak 30 bilangan berbeda, >* Bilangan kardinal

yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah bilangan asli atau bilangan

bulat positif.>*

Tabel 1

Bilangan Kardinal dalam Al-Qur’an

Bilangan Asal kata Pengulangan
1 A~y (Wahid) atau 5415 (Wahidah) 61
2 ol (Isnani), c»5 (Isnaini) atau e 15

(Isnataini)
3 &35 (Salasa) atau £ (Salasah) 17
4 &) (Arba’a) atau i) (Arba’ah) 12
5 4 (Khamsa) atau &~ (Khamsah) 2
6 i (Sittah) 7
7 &~ (Sab’a), s~ (Sab’u) atau i 23

(Sab’ah)
8 i (Samaniyah) 5
9 &5 (Tis’a) 4
10 | j:e (‘Asyra) atau 5,2 (‘Asyarah) 8
11 =& A=) (Ahada ‘asyar) 1
12 e L) (Isnata ‘asyar) atau s,is L) 5

(Isna asyar)
19 | e aens (Tis’ata ‘asyar) il
20 O4is (ISyriina) 1
30 o555 (Salatsin) atau o555 (Salaatsan) 2
40 syl (Arba’ina) 4
50 s~ (Khamsina) 1
60 | .i. (Sittin) 1
70 | s (Sab’in) 3

>3 Abdussakir, Matematika 1: Kajian Integratif... him. 43-53.
% Wahyu Irawan, Abdussakir & Ari Kusumastuti, “Rahasia Bilangan dalam Al-Qur’an”,
Artikel Penelitian, (Malang: UIN Malang, 2005), him. 57.
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80 s (Samanina)

9 Oy 3 ad (tis’un wa tis’@ina)

100 | &L (Mi’at)

200 | .l (Mi’ataini)

300 | wsuw (Salatsah mi’ah)
1000 | i (AIf) atau (Alfun)
2000 | ..l (Alfaini)

3000 | syT av (Salatsah Alaf)
5000 | YT i (Khamsati Alaf)

50000 | (Y7 oo (Khamsati Alaf)
100000 | i L. (Mi’ati alf)

N R S N R SN SN ' 1 N = A NCR 'S ; B I SN S

c. Bilangan Pecahan
Selain_-menyebutkan bilangan bulat, -~ Al-Qur’an juga
berbicara mengenai bilangan pecahan. Sebanyak 8 buah bilangan

pecahan termuat di dalamnya. Secara lebih rinci lihat tabel berikut:>

Tabel 2
Bilangan Pecahan dalam Al-Qur’an
Bilangan Asal kata Pengulangan

2 el (Sulusa) atau ouk (Sulusani) cus 3
: (Sulusaini)

1| s (Nish 5
2

T ek Sl 3
3

1 & (Rubu’) 2
4

é -~ (Khumus) 1

%5 Wahyu Irawan, Abdussakir & Ari Kusumastuti, “Rahasia Bilangan dalam Al-Qur’an”,
Artikel Penelitian, (Malang: UIN Malang, 2005), him. 58-59.
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1 s (Sudus) 3
6

1 T

- o (Sumun) 1
8
L] e (mivsyar) 1
10

Berdasarkan hasil penjelasan diatas dapat dipahami bahwa
terdapat sebanyak 38 bilangan berbeda, meliputi 30 bilangan bulat
dan 8 bilangan rasional pecahan.>®

d. Bilangan Ganjil dan Genap dalam Al-Qur’an

Beberapa literatur menjelaskan fenomena bilangan ganjil dan
genap dalam Al-Qur’an terkandung dalam beberapa ayat, salah satu
diantaranya adalah Q.S. Al-Fajr ayat 3:

drd 3l gl

“Demi yang genap dan yang ganjil”

Kata “yang genap” disini dimaknai sebagai yaumun nahr
yakni tanggal 10 Dzulhijjah, dan kata “yang ganjil” dimaknai
sebagai yaumul ‘arafah, yaitu tanggal 9 Dzulhijjah. Sehingga dapat
dipahami bahwa dalam ayat ini mengandung bilangan genap 10 dan
bilangan 9 sebagai bilangan ganjil.

Selain Q.S. Al-Fajr ayat 3 Al-Qur’an juga menyebutkan
beberapa bilangan genap dan ganjil secara langsung, antara lain
dalam Q.S. Al-Haqggah ayat 17 dan Q.S. Al-Mudattsir ayat 30:

vp B o 1455 85 G %
“Pada hari itu delapan malaikat menjunjung ‘Arsy Tuhanmu
di atas (kepala) mereka”

“Di atasnya ada sembilan belas (malaikat) penjaga”
Kedua ayat diatas menyebutkan secara langsung bilangan

genap dan ganjil, yaitu bilangan 8 dan 19.%7

¢ Abdussakir, Matematika 1: Kajian Integratif... him. 53-56.
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e. Bilangan Prima dan Komposit dalam Al-Qur’an
Salah satu bukti bahwa Al-Qur’an adalah bukan ciptaan
manusia adalah karena di dalamnya terkandung makna yang sangat
luas. Setiap bagian darinya tersusun dan terstruktur secara sitematis
dan penuh perhitungan. Pola dan struktur dalam Al-Qur’an memiliki
ciri khusus, bahkan setiap surat dan ayat ditempatkan dengan
kodetifikasi tertentu yang semuanya dapat dijelaskan secara ilmiah
dan bukan merupakan kebetulan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yongky Dwi Pranada dengan meninjau dari nomor
surah, total nilai numerik, urutan huruf dan jumlah huruf bahwa Al-
Qur’an menyebutkan adanya bilangan kardinal prima yakni pada
surah An-Nahl: 51, Al-Wagqi’ah: 7, Al-Kahfi: 22, Al-Hijr: 44, Yusuf:
4 dan Al-Mudattsir: 30. Sedang bilangan prima ordinal terdapat pada
surah At-Taubah: 40, dan An-Najm: 20 dan An-Nur: 7.%8
Menurut hasil  penelitian = yang dilakukan  Abdussakir,
menyatakan bahwa bilangan prima yang disebut dalam Al-Qur’an
jika dijumlahkan maka akan menghasilkan bilangan prima juga.
Bilangan prima 3 disebut sebanyak 17 kali, 5 sebanyak 2 kali dan 7
sebanyak 23 kali. Apabila semua bilangan dan penyebutannya
dijumlahkan maka akan menghasilkan (3+ 7) + (5 + 2) + (7 + 23) =
57, dimana 57 = 19 x 3.%°
2. Operasi Bilangan dalam Al-Qur’an
Operasi hitung pada bilangan yang disebutkan dalam Al-Qur’an
adalah berbentuk operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian.®°
a. Operasi penjumlahan
Perhatikan Q.S Al-Kahfi ayat 25

>7 Resmi Fraweti, “Rahasia Pasangan Bilangan Ganjil dan Bilangan Genap”, Essay,
(Tasikmalaya: Universitas Siliwangi, Desember 2015)

*8 Yongky Dwi Pranada, “Konsep Bilangan Prima dalam Perspektif Al-Qur’an”, Artikel
Penelitian, (Jember: Universitas Muhammadiyah Jember, 2018)

%9 Abdussakir, dkk, “Rahasia Bilangan dalam Al-Qur’an”, Artikel Penelitian, (Malang:
UIN Malang, November 2005), him. 60.

60 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an... him. 67.
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vol Wos 3315305 Ghaw Bl 236 1428 A5
“Dan mereka tinggal di dalam gua mereka tiga ratus tahun
dan ditambah sembilan tahun (lagi).”

Pada ayat ini mengandung operasi penjumlahan yang
disebutkan, yakni 300 + 9.5!
b. Operasi Pengurangan
Perhatikan Q.S. Al-Ankabut ayat 14

#ial vl G ) a O g &5 wg () g sl A

§1ep G300 243 Heg
“Dan sesungguhnya Kami mengutus Nuh kepada kaumnya,
maka ia tingga di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh
tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah
orang-orang dzalim.”

Pada ayat ini mengandung operasi pengurangan, yaitu 1000 —

500.%?
c. Operasi perkalian

Berkaitan dengan operasi perkalian. Al-Qur’an tidak
berbicara tentang tentang operasi tersebut secara tegas, ternyata Al-
Qur’an memberikan Suatu gambaran yang memuncukan operasi
perkaian.
Perhatikan Q.S. Al-Bagarah ayat 261

Ko e g gl B S ko o gl G3A dl
gy p ke 2l Wy lis 2a) Laeliad Wig i> A 51@3.&
“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan harta mereka
di jalan Allah adalah serupa dengan butir benih yang
menumbuhkan tujuh butir, pada setiap butir seratus biji. Allah
(terus-menerus) melipatgandakan bagi siapa saja yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.”

Jika diperhatikan, maka terdapat bilangan tujuh dan seratus.

Dimana dari satu biji tumbuh tujuh tangkai dan dari setiap tangkai

61 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an... him. 67.
62 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an... him. 67.
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tumbuh seratus biji. Karena konsep perkalian merupakan operasi
penjumlahan berulang, jika dituliskan secara matematika dapat
dituliskan secara rinci sebagaimana berikut:
7 x100=100+ 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 = 700
Dengan demikian muncul operasi perkalian yang bersumber
dari operasi penjumlahan berulang.%®
d. Operasi pembagian
Penyebutan operasi pembagian dalam Al-Qur’an diwakili

dengan pengebutan bilangan pecahan. Seperti dalam Q.S. An-Nisa’

ayat 11 yang menyebutkan bilangan

w N
N |~
Wk

Bilangan-bilangan tersebut mewakili pembagian antara
pembilang dan penyebut, seperti bilangan % yang memiliki makna 2

dibagi 3 atai 2 : 3.%4

D. Penelitian Terkait

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mualimul Huda dan Mutia
yang berjudul ‘“Mengenal Matematika Dalam Perspektif Islam” dalam Jurnal
Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan Vol. 2, Nomor 2, Tahun 2017.%°
Penelitian ini membahas mengenai integrasi antara matematika dan Islam,
yang menjelaskan  beberapa konsep matematika diantaranya himpunan,
barisan, bilangan bulat, bilangan pecahan, dan ayat-ayat yang menerangkan
tentang lingkaran. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukanya ayat tentang
himpunan, diantaranya yaitu pada surah Al-Hujurat ayat 13, surah Taha ayat
6, dan ditemukanya ayat tentang barisan yaitu pada surah Al-Mulk ayat 3,
ditemukanya ayat tentang bilangan cacah dan bilangan bulat pada surah Al-
Fajr ayat 2-3 serta ayat yang menjelaskan tentang konsep lingkaran yang
terdapat pada surah Al-Hajj ayat 29. Dari penelitian ini terdapat kesamaan

dengan penelitian yang peneliti tulis yaitu membahas mengenai ayat-ayat Al-

63 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an... him. 71.

6 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an... him. 72.

85 Mualimul Huda dan Mutia, “Mengenal Matematika dalam Perspektif Islam”, Fokus:
Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan P3M STAIN Curup Bengkulu, Vol. 2, No. 2,
(2017), him. 182-199.
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Qur’an yang berkaitan dengan matematika, tetapi dalam penelitian kali ini
hanya fokus pada pembahasan materi operasi hitung bilangan yang terdapat
dalam surah Al-Bagarah.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Tri Pendra dengan judul “Klasifikasi
Ayat-ayat Al-Qur’an Yang Memuat Konsep Matematika”.%® Penelitian ini
menjelaskan tentang klasifikasi ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep
aljabar seperti memuat bilangan pecahan, relasi bilangan yang berupa kurang
dari, lebih dari, sama dengan, kurang dari atau sama dengan, lebih dari atau
sama dengan serta mengenai aljabar, operasi bilangan seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Hasil dari penelitian ini adalah
ditemukanya ayat-ayat yang memuat konsep matematika dalam Al-Quran
antara lain surah Yunus ayat 5 yang menjelaskan tentang konsep penjumlahan
bilangan, surah Al-Furqgon ayat 2 yang membahas tentang konsep
pengukuran.  Terdapat kesamaan antara penelitian ini dan yang dilakukan
oleh peneliti, yaitu membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep
operasi bilangan berupa penjumlahan, pembagian, perkalian-dan pembagian.
Akan tetapi fokus penelitian ini membahas secara keseluruhan ayat-ayat
dalam Al-Qur’an kemudian memaknainya secara matematika, sedangkan
peneliti hanya memuat kajian operasi bilangan dalam surah Al-Bagarah.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Naila Robiha, dalam
skripsinya yang berjudul “Konsep Pembelajaran Aljabar dalam Perspektif Al-
Qur’an”.%” Dalam penelitianya, dia menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan (library research)
menjadikan  Al-Qur’an seutuhnya sebagai bahan kajiannya yang
mendeskripsikan konsep pembelajaran materi aljabar dalam perspektif Al-
Qur’an yang di dalamnya membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat
konsep aljabar dan operasi bilangan meliputi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Hasil dari penelitian ini antara lain adalah

% Tri Pendra, “Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Matematika”,
Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2012)

67 Ajeng Naila Robiha, “Konsep Pembelajaran Aljabar dalam Perspektif Al-Qur’an”,
Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, Oktober 2020)
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ditemukanya ayat yang memuat konsep aljabar dan operasi bilangan, yaitu
pada surah Al-Bagarah ayat 196, surah Al-Ankabut ayat 14, An-Nisa’ ayat
11,12 dan 176, surah Al-Kahfi ayat 25 dan surah Al-Anfal ayat 41. Terdapat
kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu metode penelitian
yang menggunakan penelitian kepustakaan serta membahas ayat-ayat Al-
Qur’an yang mengandung konsep matematika. Berbeda dengan yang peneliti
lakukan, penelitian ini memfokuskan pada kajian operasi bilangan yang
terdapat dalam surah Al-Bagarah sebagai sumber kajianya.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Farahatul Ilfiani, dalam
skripsinya dengan judul “Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surah An-
Nisa”.%® Penelitian ini dia mendeskripsikan menegenai konsep matematika
yakni konsep bilangan, konsep relasi, konsep geometri dan konsep limit
dalam surah An-Nisa’ dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi literatur. Hasil penelitian yang dilakukan adalah bahwa
terdapat konsep bilangan di dalamnya, yakni berjumlah 12 ayat. Konsep
relasi ditemukan pada ayat 11 dan 12 surah An-Nisa’. Konsep geometri
terdapat pada ayat 40 dan 92 serta konsep imit ditemukan pada ayat 29 surah
An-Nisa’. Terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti,
yakni mengunakan pendekatan yang sama serta  metode yang sama.
Perbedaan terletak pada bahan kajian yang menjadi fokus penelitian dimana
dia menjadikan surah An-Nisa’ dan beberapa konsep matematika sebagai
bahan yang diteliti, sedangkan peneiti disini menjadikan surah Al-Bagarah
sebagai bahan kajian dan konsep bilangan serta operasinya sebagai fokus

penelitian.

68 Farahatul Ilfiani, “Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa”, Skripsi,
(Purwokerto: IAIN Purwokerto, Oktober 2021)
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
yakni serangkaian penelitian yang dilakukan dengan eksplorasi bahan-bahan
literatur atau buku-buku kepustakaan dikaji dengan menyeluruh dan
kemudian dianalisis sesuai tujuan penelitian yang ingin dicapai.®® Penelitian
kepustakaan di dalamnya menampilkan argumentasi penalaran keilmuan
dengan memaparkan hasil kajian Pustaka dan hasil olah pikir peneliti
mengenai suatu masalah yang berisi suatu topik yang memuat bebrapa
gagasan yang berkaitan dan didukung oleh data yang diperoleh dari sumber
pustaka yang lain.”® Dalam penelitian ini pustaka yang diteliti adalah bahan
dokumen, yaitu dilakukan pada Al-Qur’an terutama surah Al-Bagarah sebagai
objek utama penelitian. Pada penelitian ini, literatur dikumpulkan yang
berupa buku-buku, -dokumen dan artikel matematika Kkhususnya yang
menyangkut. konsep himpunan, konsep bilangan, dan operasi bilangan,
misalnya buku materi pembelajaran matematika, serta dokumen penelitian
lain tentang meteri materi dan konsep matematika. Setelah literatur
dikumpulkan kemudian dilakukan kajian terhadap  literatur tersebut dan
dilakukan analisis mendalam sesuai tujuan yang ingin diteliti barulah
membuat gambaran atau uraian secara sistematis mengenai operasi bilangan
yang terdapat dalam surah Al-Bagarah sehingga penelitian ini disebut
penelitian kepustakaan.

B. Dimensi Kajian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif (menggambarkan)
dengan pendekatan kualitatif yang cenderung menggunakan analisis.
Penelitian kualitatif didasarkan pada filosofi postpositivisme yang digunakan
untuk memeriksa kondisi objek alam, di mana peneliti bertindak sebagai

instrumen kunci, tekhnik pengumpulan data triangulasi atau gabungan,

89 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research..., him. 25.
70 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2018), him. 15.
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analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan menghasilkan penelitian yang
menekankan makna daripada generalisasi.”* Penelitian kualitatif bersifat
analitik, yaitu data yang diperoleh peneliti menekankan pada proses bukan
hasil, bersifat induktif dan mengutamakan makna yang berupa gambar, kata-
kata, dan bukan angka-angka.’? Berdasarkan kegunaannya, penelitian ini
tergolong dalam penelitian terapan (applied research) yang merupakan
pemanfaatan atau penerapan ilmu pengetahuan pada isu-isu praktis tertentu.
Dalam hal ini adalah penerapan ilmu matematika dalam memahami fenomena
ayat — ayat yang mengandung unsur matematika. Hal ini didasarkan karena
penelitian ini bertujuan membuat gambaran, deskripsi atau uraian secara
sistematis mengenai bilangan-bilangan yang disebutkan dalam Al-Qur’an,
dan konsep operasi bilangan pada Al-Qur’an terkhusus yang termuat dalam
surah Al-Bagarah.

Hal yang menjadi objek dalam penelitian ini-adalah ayat — ayat dalam
Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an sifatnya masih global maka difokuskan pada
surah Al-Bagarah yakni pada ayat-ayat yang megandung konsep matematika
khususnya konsep bilangan dan operasi bilangan yang berupa penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Untuk membatasi agar pembahasan
tidak melebar maka pembahasan penelitian ini seputar bilangan real dan
operasinya.

C. Deskripsi Al-Qur’an
1. Pengertian Al-Qur’an
Menurut gramatika bahasa Arab kata Al-Qur’an adalah bentuk
mashdar dari kata qur’anan yang bermakna sinonim dengan kata giraah,
yakni “bacaan”.”® Menurut pandangan Mutaakhirin, menyatakan bahwa
nama Al-Qur’an berasal dari kata gara’a dengan makna dhaharaa

(nampak) atau bayyana (jelas). Dengan alasan, karena jika seseorang

L Sugiyono P. D., Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017) him. 7.

2 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, (Malang: Literasi
Nusantara, 2020), him. 3.

3 M. Yasir & Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an, (Riau: Asa Riau, 2016) him. 1.
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membaca Al-Qur’an, berati ia sedang menampakan atau mengeluarkan
Al-Qur’an. Hal ini nampaknya sesuai dan tidak menyalahi aturan
mengingat beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang menggunakan kata ini.

Sedangkan menurut istilah, Al-Qur’an adalah firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. dengan melalui perantara
malaikat Jibril. Hal ini dapat dipahami bahwa firman Allah yang
diturunkan kepada selain Nabi Muhammad SAW. adalah bukan Al-
Qu’an. Demikian juga firman Allah yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW. yang tidak melalui malaikat Jibril juga tidak
dikategorikan sebagai Al-Qur’an.”

Al-Qur’an ditulis pada mushaf-mushaf berbahasa Arab, yang
berarti kedudukan terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa asing selain
Arab tidak bisa disamakan. Hal ini disebabkan karena terjemahan dalam
Bahasa asing tidak memiliki sifat khas yang berfungsi sebagai mukjizat
karena terjemahan sendiri adalah hasil karya manusia. Dengan demikian
membaca terjemahan Al-Qur’an tidak bisa dikatakan sebagai bentuk
ibadah sebagaimana membaca Al-Qu’an dalam Bahasa Arab dengan
segala keistimewaannya.’

Al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. secara
mutawattir, yang berarti secara bertahap atau berangsur-angsur sedikit
demi sedikit tidak secara sekaligus sesuai dengan keadaan dan tuntutan
masyarakat waktu itu. Sehingga mudah untuk dihafal dan dipahami oleh
mereka serta menjadikan Al-Qur’an dapat diterima dengan akal sehat
dengan pemahaman sama persis seperti yang disampaikan oleh nabi
Muhammad SAW. sehingga kemurnian dan keasliannya tetap terjamin
sepanjang masa.

2. Struktur Al-Qur’an
Struktur dalam Al-Qur’an merupakan unsur yang membentuk dan

menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan bahkan saling menguatkan.

" M. Yasir & Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an..., him. 4
S M. Yasir & Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an..., him. 5
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Menurut H. Ziyad Ulhaq, struktur Al-Qur’an terdiri dari dua unsur
utama, yakni surah dan ayat serta unsur-unsur yang bersifat ijtihadi atau
kesepakatan para ulama. Yaitu juz, kata, halaman, baris, ruku’, huruf dan
angka.”
a. Surah
Menurut H. Ziyad Ulhag mendefinisikan surah sebagai
kumpulan dari ayat-ayat yang membentuk satu kesatuan pembahasan
yang dihimpun dan diberi nama sesuai ketetapan dari Nabi
Muhammad SAW (taugify).”” Penamaan surah biasanya diambil dari
ayat pertama dalam surah itu, meskipun ada beberapa surah yang
dinamakan berdasarkan peristiwa yang terjadi di dalamnya. Al-
Qur’an sendiri memiliki 114 surah yang dikategorikan sebagai surah
makkiyah dan madaniyah.’®
b. Ayat
Manna al-Qatthan menyatakan bahwa ayat adalah suatu jumlah
atau bagian dari kalam Allah yang terhimpun dalam suatu surah Al-
Qur’an. Para ulama sepakat bahwa jumlah ayat dalam Al-Qur’an
tidak kurang dari 6.000 ayat meskipun masih terdapat perselisihan
terkait dengan lebihnya.” Ada yang berpendapat bahwa jumlah
keseluruhan ayat adalah 6.226 atau 6.217 adapula yang
menyebutkan bahwa jumlah ayat di dalamnya sebanyak 6.666, dan
ini merupakan pendapat yang paling banyak diketahui.®
c. Tinjauan Unsur ljtihadi
Unsur ini merupakan sebuah cara pembagian Al-Qur’an
dimana dari seluruh isinya dibagi menjadi beberapa bagian yang

bertujuan untuk memudahkan pembaca atau mereka yang ingin

6 Sulaiman, “Al-Qur’an Wahyu Allah, Muatan beserta Fungsinya”, Reseachgate STAIN
Pamekasan, (Januari 2019), him. 9

" Acep Hermawan, Ulumul Qur’an... him. 93

8 Acep Hermawan, Ulumul Qur’an... him. 91

79 Sulaiman, “Al-Qur’an Wahyu Allah, Muatan beserta Fungsinya”, Reseachgate STAIN
Pamekasan, (Januari 2019), him. 10.

80 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Masyarakat, (Bandung: Muzan, 1992), him. 34.
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menghafalkannya. Juz dalam Al-Qur’an dibagi menjadi 30 juz yang
terdapat beberapa surah di dalamnya tergantung dari seberapa
panjang surah tersebut yang pada umumnya satu juz berjumlah 16
halaman terkecuali pada juz 1 yang berjumlah 14 halaman dan juz
30 yang berjumlah 21 halaman dalam format penulisan 18 baris
setiap halamannya dengan jumlah kata seluruhnya sebanyak 77.439
kata dan 321.180 jumlah huruf. Jika mengacu pada format penulisan
Karachi Pakistan yang berjumlah 18 baris setiap halamannya, jumlah
halaman dalam Al-Qur’an sebanyak 484 halaman dengan jumlah
sebanyak 558 ruku’ 8
3. Deskripsi Surah Al-Bagarah
Surah Al-Bagarah merupakan surah terpanjang dan menempati
posisi kedua setelah Al-Fatihah dalam penulisannya yang terdiri dari 286
ayat. Surah Al-Bagarah adalah surah urutan kedua sekaligus surah
terpanjang dalam - Al-Qur’an. Surah ini tergolong sebagai surah
Madaniyah yang artinya surah yang diturunkan di Kota Madinah setelah
Nabi Muhammad SAW berhijrah. Dinamakan Al-Bagarah yang berarti
sapi betina, karena di dalamnya terdapat kisah penyembelihan sapi yang
diperintahkan ~Allah kepada Bani, Israil dizaman Nabi Musa untuk
menyingkap pelaku pembunuhan.®?
4. Kandungan Surah Al-Bagarah
Surah Al-Bagarah yang juga dikenal oleh kalangan sahabat dan
mufasir dengan sebutan Fustaat Al-Qur’an, atau kota Al-Qur’an,
karenaseperti halnya kota yang menghimpun banyak orang. Surah urutan
kedua setelah Al-Fatihah ini menghimpun banyak persoalan kemanusiaan
dan pelajaran lain yang tidak ditemui pada surah-surah lain.
Dalam surah ini dijelaskan secara rinci mengenai masalah akidah,

syariat, dan kisah dari orang terdahulu. Hal akidah dan tauhid surah ini

81 Ziyad Ul-Haq At-Tubany, Struktur Matematika Al-Qur’an, (Surakarta: Rahma Media
Pustaka, 2009), him. 146

82Tafsir Ringkas Al-Qur’an, Jilid 1 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an RI.,
2016) him. 4.
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menjelaskan pokok masalah tauhid, kenabian, dan hari kebangkitan juga
menegaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk kebenaran
bagi manusia sebagai pedoman hidup mereka, menceritakan perbuatan
orang yang mendapat ridla-nya, serta perbuatan orang yang mendapat
murka-Nya. surah ini juga menjelaskan tentang prinsip kebajikan hidup,
seperti ketetapan hukum puasa, wasiat, larangan memakan harta dan
makanan tidak benar, hukum gisas, hukum perang, pelaksanaan haji,
larangan minum khamar dan berjudi, hukum nafkah, larangan riba,
hukum piutang dan jual beli, hukum nikah, talak, idah dan sebagainya.
Kemudian diakhir surah ditutup dengan doa orang mukmin agar Allah
mengulurkan pertolongan dan kemenangan bagi mereka.®
D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek di mana data dapat diperoleh dan
menunjukan informasi.2* Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua jenis, yaitu;
1. Sumber Primer
Sumber = primer adalah  sumber data utama yang dapat
memberikan informasi langsung kepada peneliti mengenai data-data
pokok yang dibutuhkan penelitian.®® Sumber primer dikumpulkan
pertama kali oleh peneliti secara langsung untuk memperoleh informasi
yang diperlukan dalam penelitian serta data yang relevan dengan objek
penelitian. Sumber primer yang digunakan peneliti meliputi:

a. Al-Qur’an dan Terjemahan dari Departemen Agama Republik
Indonesia yang diterbitkan pada tahun 2017 melalui Penerbit Al-
Mabhira, Jakarta.

b. Buku karya M. Quraish Shihab dengan judul Tafsir Al-Mishbah:

Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an yang diterbitkan pada tahun

83 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002) him. 99.
8 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research..., him. 58.

8 Suwito, dkk. dan Safrudin Aziz (Eds), Pedoman Penulisan Skripsi (Purwokerto: t.p,
2022), him. 10.
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2002 melalui penerbit Lentera Hati, Jakarta. Buku ini merupakan
kajian tafsir tematik dengan menampilkan pesan, kesan dan
keserasian dengan pembahasan tertentu dalam ayat tertentu dengan
corak penafsiran yang bersifat logis dan bahasan yang kontemporer

c. Buku karya Abdussakir dengan judul Matematika Dalam Al-Quran
yang terbit pada tahun 2020 melalui UIN Maliki Press, Malang. Buku
ini menjelaskan serta memaparkan adanya struktur matematika
dengan rinci dan teliti sebagai bukti konkret yang menunjukan bahwa
sains dan agama saling berhubungan serta dapat diintegrasikan.

2. Sumber sekunder
Sumber sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan

data kepada peneliti dan bersifat sebagai data pelengkap sumber primer .

Dalam penelitian ini sumber sekunder berupa buku, jurnal, kamus,

skripsi, dan artikel tulisan terdahulu yang memiliki kaitan dengan

pemasalahan penelitian.

E. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tekhnik observasi dan dokumentasi untuk
pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti mencari, mengumpulkan dan
menghimpun data dari berbagai literatur seperti. buku, dokumen, artikel,
jurnal ataupun catatan lainnya untuk mengambil beberapa teori, konsep dan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kesimpulan terkait operasi
bilangan dalam surah Al-Bagarah.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 3 cara, yaitu
secara manual, peneliti menggunakan Al-Qur'an dan Terjemahan
Departemen Agama RI dengan bantuan kitab Al-Mu jamul Mufahhirasil Li
Alfaadzil Qur’anul Kariim karya Imam Muhammad Al-Baagi. Secara digital,
peneliti menggunakan bantuan aplikasi Al-Maany: Mu’jam Al-Maany i
Kalimaatil Al-Qur’an versi 1.1. serta dengan menggunakan referensi buku
Matematika dalam Al-Qur’an dan buku Matematika 1: Kajian Integratif

Matematika & Al-Qur’an karya Abdussakir. Pengumpulan data penelitian

8 Agus Sunaryo, dkk., Pedoman Penulisan..., him. 10.
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dilakukan terhadap surah Al-Bagarah ayat demi ayat, dan kata demi kata
untuk mencari bilangan — bilangan yang terdapat di dalamnya. Ketiga cara ini

peneliti lakukan agar terhindar dari bias terjemahan dan menjaga ketelitian.

. Metode Analisis Data

Sebelum melakukan penarikan kesimpulan, data yang telah diperoleh
harus dilakukan analisis terlebih dahulu melalui tahap ini. Analisis data
berfungsi untuk mereduksi data dan memfokuskan pada hal yang diuji,
ditelaah dan dijawab secara cermat dan teliti sehingga dapat dipahami melalui
pendiskripsian secara logis dan sistematis.®’

Penelitian ini menggunakan tekhnik analisis konten (content analysis)
yakni penelitian yang bersifat pembahasan mendalam mengenai suatu
informasi, yaitu pada Al-Qur’an surah Al-Bagarah. Dalam metode penelitian
ini penulis mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan bilangan dan operasinya,
kemudian menghimpun ayat yang berkaitan dengan topik yang dipilih tanpa
disertai urutan waktu dan tanpa menjelaskan hal-hal yang tidak ada kaitanya
dengan topik. Milles dan Huberman mengungkapkan terdapat tiga macam
kegiatan dalam melakukan analisis data,® yakni:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berati merangkum. Data yang diperoleh dicatat
secara teliti dan rinci. Reduksi data dilakukan untuk menghindari
penumpukan data dengan merangkum dan menyeleksi sehingga
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.®® Dalam penelitian ini terlebih
dahulu mengumpulkan materi-materi yang berkaitan dengan bilangan
dan operasinya secara lengkap dan mencari ayat-ayat yang menjelaskan
mengenai hal tersebut kemudian dirangkum dan diseleksi sehingga

memberikan gambaran yang lebih jelas.

87 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research..., him. 74,
8 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research..., him. 61.
8 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research..., him. 62.
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Penyajian data

Setelah mereduksi data selesai kemudian langkah selanjutnya
adalah menyajikan data. Pada dasarnya tidak ada ketentuan khusus
mengenai format penyajian data dalam melakukan penelitian kualitatif.
Peneliti dapat menggunakan model apapun selama penyajian datanya
dapat dipahami maksud dan tujuannya serta memudahkan
pengorganisasian dalam penyusunannya. Dalam penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori,
tabulasi atau sejenisnya.®® Penyajian data dalam penelitian ini akan
disajikan dalam bentuk tabel hasil pengumpulan data dan teks yang
bersifat naratif.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah selanjutnnya dalam analisis data kualitatif menurut
Milles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan.®* Dalam penelitian
ini setelah proses reduksi data dan penyajian data selesai dilakukan,
peneliti. membuat kesimpulan yang sesuai dengan tema penelitian ini,
yaitu kajian terhadap bilangan dan operasi bilangan dalam surah Al-
Bagarah.

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung
jawabkan sebagai hasil penelitian ilmiah, maka diperlukan verifikasi
data. Verifikasi tersebut merupakan validitas dan uji keabsahan dari data
yang disimpulkan. Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk mengkaji data yang diperoleh. Selanjutnya
dilakukan kegiatan untuk menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan

makna-makna yang muncul dari data.%

R&D...,

R&D...,

R&D...,

% Sugiono P. D., Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
him. 249.
%1 Sugiono P. D., Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
him. 252.
92 Sugiono P. D., Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
him. 270.
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Penelitian ini menggunakan uji keabsahan dengan tekhnik
triangulasi yang meliputi triangulasi sumber, triangulasi tekhnik, dan
waktu. Untuk menguji kreadibilitas dan keabsahan data dilakukan dengan
mengecekan data kepada sumber dan dengan tekhnik yang berbeda yang
dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian datanya.
Pada penelitian ini data diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi.
Apabila dengan tekhnik pengujian keabsahan data yang dilakukan
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut dengan cara wawancara dan diskusi kepada sumber data terkait
atau tokoh ahli dengan tema penelitian untuk memastikan data mana

yang dianggap benar.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bilangan dalam Surah Al-Baqgarah

Bilangan adalah angka yang menjadi ruh matematika yang digunakan
dalam menghitung dan mengukur. Sebagaimana definisi dari bilangan
menyatakan bahwa bilangan adalah objek matematika yang digunakan untuk
menghitung dan mengukur yang bersifat abstrak dan dapat di unitkan,
ditambah, dikurang, dikalikan atau dibagi.*

Setelah melakukan identifikasi berdasarkan pada literatur yang ada
kemudian dilakukan pengecekan ulang dengan manual maupun komputer
untuk mencari bilangan-bilangan yang terdapat di dalam surah Al-Bagarah
sehingga diperolen bahwa dalam surah Al-Bagarah terdapat 15 ayat yang
memuat bilangan dengan 10 bilangan berbeda di dalamnya. Berdasarkan hasil
kajian penulis, terdapat 10 bilangan dalam surah Al-Bagarah, yakni 1, 3, 4, 7,
10, 12, 40, 100 dan 1000. Secara rinci dijelaskan sebagaimana berikut.

Bilangan satu diambil dari kata “Wahid” atau - “Wahidah”.
Bilangan satu disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 4 Kkali

sebagaimana berikut:

Tabel 3
Bilangan Satu dalam Surah Al-Bagarah
No | Ayat Teks Ayat Artinya
1 61 el J o3 FI’ 25 “Dan (ingatlah), ketika kamu

- i} berkata: “Wahai Musa! Kami
W EL 41y sk Lo | tidak tahan hanya (makan)
i dengan satu macam makanan
ViR = saja, maka mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk kami...”
2. 133 Ot J\j Sy s Jg | ---Mereka menjawab: “Kami
, . (sedang dan akan) menyembah
G} G205 el <223 | Tuhanmu  dan  Tuhan  nenek
=, | moyangmu; Ibrahim, Isma’il dan
TP @ Ishag, (yaitu) Tuhan Yang Maha
Esa...”

9 Mahmadalena, “Kajian Konsep Bilangan, Bentuk dan Koneksi Dalam Al-Qur’an,
ITQAN: Jurnal limiah IAIN Lhokseumawe, Vol. 9, No. 2, (Juli - Desember 2018), him. 3.
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3. 163 AR 3,‘3 ) Sy “Tuhanmu adalah Tuhan Yang
' — ~ | Maha Esa; tiada Tuhan (yang
2= B~ s Y| berhak  disembah)  melainkan
£rarh Dia, Yang Maha Pemurah lagi

Maha Penyayang.”

4. 213 515 9 8 5 | “Manusia sejak  dulu  adalah
— ) umat yang satu. Selanjutnya,
S G W Ea5 | Allah mengutus  para  nabi
., .., | Sebagai pemberi kabar gembira
€07 A dan pemberi peringatan...”

Bilangan tiga diambil dari kata “Salasah” atau “Saldsah”.
Bilangan tiga disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 2 Kali
sebagaimana berikut:

Tabel 4
Bilangan Tiga dalam Surah Al-Bagarah

13

No | Ayat Teks Ayat Artinya
.. maka bagi siapa yang ingin

1. 196 2an| R 5/,,1 2550
V87 Bl &% mengerjakan (haji) = tamattu’

(s ) G 5ol | (wajiblah  ia menyembelih)
kurban yang mudah didapat.
Tetapi jika ia tidak menemukan,
£Va1)... CA“ maka berpuasa tiga hari dalam

masa haji...”

G oGl %6 fial 32 ]

2. 228 o5 s efil | “Wanita-wanita  yang  ditalak

BV o 9 »
(/) Bl .. | menunggu dengan menahan diri
s AU e sl | mereka tiga kali quru’.

> -

£YYAD

Bilangan empat disebutkan dengan “Arba’a” atau “Arba’ah’.
Bilangan empat disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 3 Kkali
sebagaimana berikut:

Tabel 5
Bilangan Empat dalam Surah Al-Bagarah
No | Ayat Teks Ayat Artinya

1. 226 V_@LN e 038 Kepaqa, orang-orang  yang

.. _ | meng-ila istrinya diberi
ok el gl (e | tangguhan empat bulan
(lamanya) ...”

o & modt b 7T 65T
w2 Das @ oL 5L

£YY1p
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S o3 g e Je

ESATE A

2. 234 Lo b siff | “Orang-orang yang meninggal
= Qyﬁ/ fﬂi ’ | dunia diantara kamu dengan
Sk gl 035455 | meninggalkan istri-istri,
0 Gl fe i (hendaklah) para istfi)_
7 2 oY | menunggu dengan menahan diri
gxved ‘\fM;j mereka (ber-iddah) empat bulan
dan sepuluh (malam).”
3. 260 3 Allah berfirman, “(kalau

demikian) ambilah empat ekor
unggas lalu dekatkan mereka
kepadamu dan cingcanglah
mereka. Lalu, lemparkan di atas
setiap satu bukit satu bagian...”

“Sab’a” “Sab’ah”.

Bilangan empat disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 3 Kkali

Bilangan tujuh disebutkan dengan atau

sebagaimana berikut:

Tabel 6
Bilangan Tujuh dalam Surah Al-Bagarah

No

Ayat

Teks Ayat

Artinya

29

o

S ECN U C
L & el e g g %
325 Sl B Calsls

2
dyap s oS IS

“...kemudian Dia berkehendak
menuju langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. Dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

196

$d LI e SrlilIGS
G S pnt 124
sy 1 Gy g
§rap Al 5ae s

“... Maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan  (haji) famattu’
(wajiblah  ia  menyembelih)
kurban yang mudah didapat.
Tetapi jika ia tidak menemukan,
maka berpuasa tiga hari dalam
masa haji dan tujuh hari (lagi)
apabila kamu telah pulang
Kembali. Itulah sepuluh yang
sempurna.

261

At ok il s

§Y 1\

“Perumpamaan orang-orang
yang menafkahkan harta mereka
di jalan Allah adalah serupa
dengan  butir  benih  yang
menumbuhkan tujuh butir...”
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Bilangan sepuluh disebutkan dengan “’Asyra” atau “’Asyarah”.
Bilangan sepuluh disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 2 kali
sebagaimana berikut:

Tabel 7
Bilangan Sepuluh dalam Surah Al-Bagarah

No | Ayat Teks Ayat Artinya

1. 196 sy gl 22 25 | ... Maka bagi siapa yang ingin
C; “{’ JMJ & w’ mengerjakan  (haji)  tamattu’

G el Ge Szl | (wajiblah  ia menyembelih)
. & i s < o2« | kurban yang mudah didapat.
G 0 fhas A2l Tetapi jika ia tidak menemukan,
(i») 13 A c;\ maka berpuasa tiga hari dalam
e . | masa haji dan tujuh hari (lagi)
sablls” 8=e 2| gpabila  kamu telah pulang
%M‘\% Kembali. Itulah sepuluh yang

sempurna.

2. 234 T Orfmg-o_rang yang meninggal
. | dunia diantara “kamu dengan

e B30 05543 | meninggalkan istri-istri,
T LA Y sy (hendaklah) ~ para istri itu)
7% Y1 of=7 | menunggu dengan menahan diri
O@m%@‘ijj;;j mereka  sendiri - (ber-iddah)
—— |empat bulan dan - sepuluh

(malam).”

Bilangan dua belas disebutkan dengan “Isnata ‘Asyrah”. Bilangan
dua belas disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 1 kali sebagaimana
berikut:

Tabel 8
Bilangan Dua Belas dalam Surah Al-Bagarah
1. 60 a3l wbh LANELD B3 “(Ingatlah) ketil_<a Musa
memohonkan air untuk

14<

o ol e | kaumnya, maka Kami berfirman:

3 o o s | “Pukulah  dengan tongkatmu
B3 A &zt 75
il iecs 3 batu. Maka memancarlah

£ % tp 5,2& | darinya dua belas mata air...”
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Bilangan empat puluh disebutkan dengan “Arba’in”. Bilangan
empat puluh disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 1 kali sebagaimana
berikut:

Tabel 9
Bilangan Empat Puluh dalam Surah Al-Bagarah
No | Ayat Teks Ayat Artinya

1. 51 “Dan ingatlah ketika Kami
. ..s . . |berjanji kepada Musa empat
Ge 24l 2020 ¢ A | puluh malam, kemudian kamu

..t .o | menjadikan anak lembu (sebagai
oV Q58 5 oA | omhahan kamu) sesudahnya
dan kamu adalah orang-orang
yang zalim. Kemudian, sesudah
itu Kami maafkan kamu agar

kamu bersyukur.”

ooyl (35 By 33

Bilangan seratus disebutkan dengan “Mi’ah’”. Bilangan seratus

disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 2 kali, sebagaimana berikut:

Tabel 10
Bilangan Seratus dalam Surah Al-Bagarah

1. 259 5 1 g Bifts 3t | “Atau  (apakah kamu tidak
b } memperhatikan) orang melalui
a3 e &5\% 25| suatu negeri yang (temboknya)
telah roboh menutupi atapnya.
Dia berkata, “Bagaimana Allah
?CU‘ ﬁj\em :@u’@ﬁ@; menghidupkan kembali negeri

—— s ini setelah hancur?” Maka, Allah
§Yeap .45 | mematikan orang itu seratus

55 Heds 2 GT J6

tahun, kemudian
membangkitkannya kembali.”
2. 261 (’)‘M}”’\ b3hi3 A J‘;\ e “Perumpamaan orang-orang

< . yang menafkahkan harta mereka
i> J&sT A Jiv 3| di jalan Allah adalah serupa
L. . .. «-«|dengan butir benih yang
Jj“}f A= & == menumbuhkan tujuh butir, pada
L#s Bl sl | setiap butir seratus biji.”

- c@/ﬂ%

Bilangan seribu disebutkan dengan “Alf”. Bilangan seribu disebut

dalam surah Al-Bagarah sebanyak 1 kali, sebagaimana berikut:
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Tabel 11
Bilangan Seribu dalam Surah Al-Bagarah
No | Ayat Teks Ayat Artinya
1. 96 q‘@‘ el (,iswj “Sungguh engkau pasti akan

. mendapati  mereka  adalah
S ey se> A& | manusia  yang paling loba
s @ +.. | terhadap kehidupan, bahkan

g osadsl g 155 ; . :
L (lebih loba lagi) dari orang-
im, Qi ssa | orang m_usyrik. Mas_ing-ma_sing
= mereka ingin seandainya diberi

‘%“%’ umur seribu tahun...”

Bilangan setengah (%) disebutkan dengan “Nisfu”. Bilangan

setengah disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 1 kali, sebagaimana
berikut:

Tabel 12
Bilangan Setengah (%) dalam Surah Al-Bagarah
No | Ayat Teks Ayat Artinya

1. 237 Ry U3 Jijiizlb i) “Jika kamu menceraikan istri-
Y istrimu sebelum kamu

i e« suc . ..4- | bErcampur - dengan - mereka,
Oh R B DRSS sedangkan kamu telah
menetapan  kewajiban (yakni

G Cawd  iapi | Mahar) buat mereka, maka
y bayarlah seperdua dari mahar

5o+ | yang telah kamu tentukan itu.”
L AARZ BT

Bilangan-bilangan yang ditemukan tersebut terdapat pada ayat-ayat
dimana dipaparkan sebagai berikut.
1. Bilangan 1 (satu)
Setelah membaca dan mencermati, dalam surah Al-Bagarah
bilangan satu, yakni diambil dari kata “Waahidah” atau “Waahid”.
Pada surah Al-Bagarah terdapat empat ayat yang menyebutkan bilangan
satu dengan pemaknaannya masing-masing. Adapun bilangan satu pada
surah Al-Bagarah yakni sebagai berikut.
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a. Ayat 61

0p 25 W 336 oty ol e 5l 25 L33 L8 3
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: “Wahai Musa! Kami
tidak tahan hanya (makan) dengan satu macam makanan saja, maka
mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami...”

Bilangan satu pada ayat tersebut disebutkan untuk
menunjukan ragam dari makanan yang hanya ada satu, sebagaimana
dijelaskan dalam tafsir ayat tersebut yang menjelaskan tentang
permintaan kaum Bani Israil yang meminta kepada Nabi Musa untuk
memohonkan doa kepada Allah supaya memberikan mereka
makanan yang lain daripada makanan yang mereka makan saat itu,
yakni makanan yang hanya satu jenis saja yakni Manna wa Salwa.
Mereka bosan yang hanya makan satu jenis makanan saja sehingga
meminta makanan lain selain makanan yang sudah ada.**

Pada ayat ini menunjukan makna bilangan satu, yakni pada
“dengan satu makanan saja” yang menunjukan makna satu dalam
arti jumlah makanan yang mereka makan. Dari penjelasan ayat
tersebut, - peneliti memandang adanya konsep bilangan, yakni
bilangan kardinal yang menunjukan jumlah makanan Bani Israil
yang hanya satu.

b. Ayat 133
g1rrp.. Totg i G o 22y SIGT A etdy 225 J6
“...Mereka menjawab: “Kami (sedang dan akan) menyembah

Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu; Ibrahim, Isma’il dan Ishaq,
(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa ...” (Q.S 2: 133)

Pemaknaan bilangan satu disebut untuk menunjukan sifat ke-
Esaan Allah. Sebagaimana disebutkan pada tafsir ayat ini yang
menceritakan bahwa Yaqub atau moyang bani israil menjelang
kematiannya berwasiat dengan menanyakan kepada anak-anaknya
untuk memeluk agama yang dia peluk melalui pertanyaan “Apa yang

kalian sembah sepeninggalkanku?”’. Sedang mereka pun menjawab,

9 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah I..., him. 257.
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“Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu
yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishag, Tuhan Yang Maha Esa dan Kami
hanya tunduk dan patuh pada-Nya . %

Bilangan satu pada ayat ini menjelaskan tentang konsep
tauhid dan digunakan untuk menunjukan sifat keesaan Tuhan yang
menjadi sesembahan Yaqub beserta moyangnya, yakni Ibrahim,
Ismail dan Ishaq. Terlihat bahwa mereka menjawab dengan
gamblang dengan menyebutkan sifat Tuhan-nya yang esa atau
tunggal untuk menghilangkan kesan bahwa Tuhan yang mereka
sembah ada dua atau banyak. Hal ini sesuai dengan sifat bilangan
satu yang tidak memiliki faktor pembagi selain bilangan itu sendiri.

Bilangan satu dalam ayat ini dianggap memuat konsep
bilangan kardinal, yakni menunjukan jumlah Tuhan yang Yaqub
beserta moyangnya sembah, yakni Tuhan Yang Maha Esa.

c. Ayat 163
§ravd pel A b ) ) e 2l 285
“Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tiada Tuhan (yang

berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.”

Bilangan satu dalam ayat ini yakni merujuk pada sifat Tuhan
yang esa atau tunggal. Diceritakan bahwa Dia Tuhan Yang Maha
Esa, Dia-lah Yang Maha Pemurah serta Maha Penyayang yang
melimpahkan rahmat di dunia maupun akhirat tanpa pilih kasih,
tiada Tuhan yang berhak disembah selain-Nya.®® Ayat ini
menjelaskan Tuhan yang menjadi sesembahan yang memiliki sifat
Esa atau tunggal, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia,
Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.

Bilangan satu adalah bilangan yang tidak memiliki faktor
pembagi selain bilangan itu sendiri, hal ini sesuai dengan makna kata

“wahid” dalam ayat ini yang menunjuk pada sifat Tuhan yang Esa

9 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah /..., hIm. 396.
% M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah I..., him. 447.
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atau satu tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia. Dari
penjelasan ayat ini, peneliti memandang bahwa bilangan satu disebut
untuk menunjukan jumlah, yakni banyaknya Tuhan dimana hal ini
sesuai dengan konsep bilangan kardinal.
d. Ayat 213
griv Thdisg 03,50 Gl ) e 3is15 1 RNty
“Manusia sejak dulu adalah umat yang satu. Selanjutnya,

Allah mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan
pemberi peringatan...”

Berbeda dengan penyebutan bilangan satu sebelumnya, pada
ayat ini bilangan satu dimaksudkan untuk menunjukan makna
kesatuan umat manusia, dimana umat manusia zaman dahulu
merupakan umat yang satu kesatuan.

Sebagaimana penjelasan dari tafsir Al-Mishbah terkait ayat
ini,-mengungkapkan bahwa umat manusia dimana sejak dulu umat
manusia adalah satu kesatuan. Allah menciptakan manusia sebagai
makhluk sosial yang saling membutuhkan. Karena kodrat mereka
seperti ini, tentu mereka harus berbeda-beda dalam profesi dan
memiliki kepentingan mereka yang beragam. Perbedaan kepentingan
inilah yang mengakibatkan munculah sifat egois yang dapat muncul
sewaktu-waktu sehinga mengakibatkan perselisihan. Karena itu
Allah mengutus para nabi untuk menjelaskan ketentuan-ketentuan
dari-Nya dan menyampaikan petunjuk-Nya.®’

Dari penjelasan ayat tersebut kita tahu bahwa umat islam
dulunya adalah satu kesatuan. Hal ini menunjukan bahwa bilangan

satu pada ayat ini memuat konsep bilangan kardinal.

97 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah I..., hIm. 550.
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2. Bilangan 3 (tiga)

Pada surah Al-Bagarah bilangan tiga disebutkan sebanyak dua
kali yakni diambil dari kata “Salasah” atau “Salaasah”. Penyebutan
bilangan tiga sebagaimana termuat dalam ayat berikut.

a. Ayat 196

£\anp... C_-,L\ 3
“... maka bagi siapa yang ingin mengerjakan (haji) tamattu’
(wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah didapat. Tetapi jika
ia tidak menemukan, maka berpuasa tiga hari dalam masa haji...”

Penjelasan terkait ayat ini terkait penyempurnaan dari prosesi
pelaksanaan ibadah haji dimana terdapat syarat, rukun, sunnah
maupun larangan yang harus ditinggalkan. Salah satu ketentuan dari
pelaksanaan haji adalah haji dilaksanakan pada waktu yang telah
ditetapkan, hal lainnya adalah mencukur rambut sebelum selesai
waktu dilaksankannya haji. Apabila terdapat sesuatu yang genting
atau darurat yang diharuskan untuk melanggar ketetapan tersebut,
maka hal tersebut harus diganti dengan membayar hadyu yakni
memilih antar  menyembelih  kurban, -membayar fidyah atau
berpuasa.®

Bilangan tiga pada ayat ini ditemukan pada “maka
berpuasalah tiga #ari...” merupakan jumlah hari melaksanakan
puasa sebagai tebusan membayar hadyu sebagai pengganti denda
yang diharuskan untuk dibayarkan yaitu berpuasa selama tiga hari
dimasa haji dan ditambah tujuh hari setelah kembali.

b. Ayat 228

2
0% Wi

drvap 1 B e B it Al
“Wanita-wanita yang ditalak menunggu dengan menahan diri
mereka tiga kali quru’.

% M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah I..., hIm. 519-521.
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Dalam ayat ini menunjukan masa iddah bagi seorang istri
yang sudah pernah bercampur dengan suaminya dan bukan dalam
keadaan hamil yang diceraikan suaminya yakni selama tiga quru’.*

Tiga quru' adalah tiga kali suci dari haid yang artinya masa
tunggu berlanjut sampai selesainya haid ketiga supaya memberi
masa penangguhan bagi suami. setelah suci dari haid ketiga kali nya
maka selesai sudah masa iddah bagi seorang istri.

Bilangan tiga pada ayat ini ditemukan pada “menahan diri
mereka tiga kali quru” yang menunjukan makna seberapa lama
seorang istri untuk ber-iddah.

Bilangan 4 (empat)

Setelah dicermati, dalam surah Al-Bagarah bilangan empat
disebutkan dengan dua sebutan, yaitu disebutkan dengan “Arba’a’ dan
“Arba’ah”. Pada surah Al-Bagarah terdapat tiga ayat yang menyebutkan
bilangan empat. Adapun bilangan empat pada surah Al-Bagarah yakni
sebagai berikut.

a. Ayat 226
15 3k 6 50 56 S Al e sl o 0 Gl

YY1
“Kepada orang-orang Yyang meng-ila’ istrinya diberi
tangguhan empat bulan (lamanya) ...”

Bilangan empat disini -menunjuk pada masa pemberian
kesempatan bagi para suami untuk berpikir dan mengambil
keputusan tegas selama empat bulan, yakni kembali menjalani
sebagai suami-istri atau menceraikan istrinya. Secara jelas ayat ini
menyebutkan bilangan empat, yakni ditunjukan dengan kata
“Arba’ah” yang terdapat pada “istrinya diberi tangguhan empat

bulan” berarti empat.

9 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah I..., hIm. 592-593.
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Menurut tafsir Al-Misbah kata ila’ pada ayat tersebut adalah
sumpah seorang suami kepada istri baik dalam marah ataupun tidak
untuk tidak melakukan hubungan suami-istri antara keduanya.®

b. Ayat 234

~
20%
& 25

% ox 251 S0 _o Gy (2 (% st a}? ‘ol s o ff
asd ﬁ“”\ ) u-(fr:“-btj s Bg) 09)0 (’i@ Sprey Ji:\-“j

Yred
“Orang-orang yang meninggal dunia diantara kamu dengan
meninggalkan istri-istri, (hendaklah) para istri) menunggu dengan
menahan diri- mereka (ber-iddah) empat bulan dan sepuluh
(malam).”

Dalam ayat tersebut terlihat adanya bilangan yang disebutkan
yakni pada “mereka (ber-iddah) empat bulan dan sepuluh (malam).”

Pada ayat tersebut, bilangan empat menjelaskan tentang masa
iddah bagi seorang istri yang apabila seorang suaminya meninggal
dunia. Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika seorang suami
meninggal dunia maka istrinya menunggu dan menahan dirinya
untuk tidak menikah dengan seorang lelaki lain selama empat bulan
dan sepuluh hari. Ayat ini menggunakan redaksi bulan dan hari
(malam) dan bukan dengan kata suci atau haid sehingga perjalanan
seorang istri dapat diketahui oleh umum dan bukan hanya dirinya

sendiri.1%
c. Ayat 260
L g8 e e E O B PSR 5 RN

ESATE A
“Allah berfirman, “(kalau demikian) ambilah empat ekor
unggas lalu dekatkan mereka kepadamu dan cingcanglah mereka.
Lalu, lemparkan di atas setiap satu bukit satu bagian...”

Ayat ini bercerita tentang permohonan Nabi Ibrahim kepada
Tuhannya untuk menunjukan kuasanya yakni dengan menghidupkan

orang yang sudah mati. Maka Allah menjawab dengan

100 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah /..., him. 590.
101 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah /..., him. 612.
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memerintahkan Nabi Ibrahim untuk menyembelih seekor unggas dan
membaginya sama rata untuk diletakan di atas empat bukit yang
berbeda.1%2

Terlihat bahwa ayat ini menyebutkan bilangan empat di
dalamnya, yakni pada “ambilah empat ekor unggas”. Bilangan
empat pada ayat ini menunjuk pada banyaknya unggas yang
diperintahkan Allah pada lbrahim untuk diambil. Bilangan empat
inilah yang dimaksud dengan kardinal dalam matematika yang berati
menunjukan hasil membilang.

4. Bilangan 7 (tujuh)

Bilangan tujuh disebutkan dengan “Sab’a” atau “Sab’ah”.
Bilangan empat disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 3 kali, yakni
pada ayat 29, ayat 196 dan ayat 261.

a. Ayat 29

“...kemudian Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Ayat tersebut menggambarkan bahwa langit terdapat tujuh
lapisan. Pada ayat ini dijelaskan bahwa “Dia-lah (Allah), yang
menciptakan segala yang ada di bumi untukmu kemudian Dia
berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.” 1%

Pada kalimat ini terdapat makna bahwa Allah lah yang
menciptakan segala hal sebagaimana dimisalkan kehendak-Nya
adalah menuju langit dan menjadikan langit sebanyak tujuh lapisan.
Dari penjelasan ini kita tahu bahwa jumlah lapisan langit berjumlah
tujuh lapisan.

b. Ayat 196

%\‘\'\%aﬂfg@gﬁé EJ.,I; ﬁf;;_;.)’ \31 5’:‘/’“3 «C/;j L§

102 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah /..., him. 680.
103 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah /..., him. 167.
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’

“... Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan (haji) tamattu
(wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah didapat. Tetapi jika
ia tidak menemukan, maka berpuasa tiga hari dalam masa haji dan
tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh

yang sempurna.”

Bilangan tujuh pada ayat ini merupakan jumlah hari bagi
seorang jamaah haji yang apabila melaksanakan haji tamattu untuk
melaksanakan puasa sebagai pengganti denda yang diharuskan untuk
dibayarkan. Sebagaimana penjelasan drai tafsir Al-Mishbah, apabila
pelaksana ibadah haji atau umrah, terdapat sakit yang diharapkan
dengan mencukur atau berobat dia dapat sembuh, lalu ia bercukur,
maka wajiblah atasnya untuk berfidyah, yaitu berpuasa selama tiga
hari dimasa haji ditambah tujuh hari setelah pulang ke rumah atau
bersedekah makanan untuk orang miskin atau berkurban dengan
menyembelih seekor kambing.'%*

Bilangan tujuh pada ayat ini merupakan jumlah hari
melaksanakan puasa sebagai tebusan membayar hadyu sebagai
pengganti denda yang diharuskan untuk dibayarkan yaitu berpuasa
selama tujuh hari setelah ~kembali yang sebelumnya telah
melaksanakan tiga hari dimasa haji.

c. Ayat 261
grovg b an S S s el Gk ) e
“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan harta mereka

di jalan Allah adalah serupa dengan butir benih yang
menumbuhkan tujuh butir...”

Penjelasan terkait ayat ini adalah perumpamaan bagi orang
yang menafkahkan hartanya di jalan kebaikan akan mendapatkan
pahala berlipat ganda dari Allah. Perumpamaan ini bagaikan
menabut sebutir benih yang akan menumbuhkan pohon dengan tujuh

tangkai di atasnya.'%

104 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah /..., him. 519-521.
105 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah ..., him. 690.
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Maka jika dicermati maka bilangan tujuh disini menunjuk
pada banyaknya tangkai yang akan tumbuh, hal inilah yang
dinamakan sebagai bilangan kardinal.

5. Bilangan 10 (sepuluh)
Dalam surah Al-Bagarah bilangan empat disebutkan dengan dua
sebutan, yaitu disebutkan dengan “Asyara” dan “Asyarah”. Adapun
bilangan sepuluh pada surah Al-Bagarah yakni sebagai berikut.

a. Ayat 196
df.umfw,\;guudwuﬁwswc;\&swuc’ay
§ anpsilEEas Bl Has 13 aaing g
“... Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan (haji) tamattu’
(wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah didapat. Tetapi jika
la tidak menemukan, maka berpuasa tiga hari dalam masa haji dan

tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang Kembali. Itulah sepuluh
yang sempurna.

Apabila pelaksana ibadah haji atau umrah, terdapat sakit
yang diharapkan dengan mencukur atau berobat dia dapat sembuh,
laluia bercukur, maka wajiblah atasnya untuk berfidyah, yaitu
berpuasa selama tiga hari dimasa haji ditambah tujuh hari setelah
pulang ke rumah atau bersedekah makanan untuk orang miskin atau
berkurban dengan menyembelih seekor kambing. Demikianlah,
yakni tiga tambah tujuh menjadi sepuluh yang sempurna. Demikian
itu kewajiban membayar fidyah bagi orang-orang yang keluarganya
tidak berada di Masjid al-Haram yakni sekitar 86 KM.%

Kata “Asyarah” menunjukan makna sepuluh, yang berati
dalam ayat ini jelas tertera bilangan yang disebutkan. Bilangan
sepuluh disini dimaknai sebagai hasil jumlah dari berpuasanya
seseorang sebagai pengganti denda yang diharuskan untuk
dibayarkan.

106 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah ..., him. 519-521.
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b. Ayat 234

e o Gool 6 A% e so 2 Geste. o0 defs _eiff
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gyrep
“Orang-orang yang meninggal dunia diantara kamu dengan
meninggalkan istri-istri, (hendaklah) para istri itu) menunggu
dengan menahan diri mereka sendiri (ber-iddah) empat bulan dan

sepuluh (malam).”

Kata “Asyarah” menunjukan makna sepuluh, yang berati
dalam ayat ini menunjuk pada sepuluh malam, yang berati
menunjukan jumlah atau disebut sebagai bilangan kardinal. Bilangan
sepuluh pada ayat ini menjelaskan terkait masa iddah seorang istri
yang ditinggal meninggal oleh suaminya.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika seorang suami
meninggal dunia maka istrinya menunggu dan menahan dirinya
untuk tidak menikah dengan seorang lelaki lain selama empat bulan
dan sepuluh-hari. Ayat ini menggunakan redaksi bulan dan hari
(malam) dan bukan dengan kata suci atau haid sehingga perjalanan
seorang istri dapat diketahui oleh umum dan bukan hanya dirinya
sendiri.’

6. Bilangan 12 (dua belas)
Bilangan dua belas disebutkan dengan “lsnata ‘Asyrah’.
Bilangan dua belas disebut dalam surah Al-Bagarah yakni pada ayat 60.

he Gl AL &pnall Skl Alas < Bl WS angd) 3k Janin) 3
S,
“(Ingatlah) ketika Musa memohonkan air untuk kaumnya,

maka Kami berfirman: “Pukulah dengan tongkatmu batu. Maka
memancarlah darinya dua belas mata air...”

Pada ayat di atas digambarkan bagaimana peristiwa
memancarnya air dari pukulan tongkat Nabi Musa sebanyak dua
belas mata air. Setiap dari mata air untuk satu suku dari keturunan

Ya’qub dengan mata airnya masing-masing sehingga mereka tidak

107 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Ringkas Al-Qur’an I..., him. 105.
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mencari dengan berbuat kerusakan lain dan tidak bertengkar karena
berebut mata air. 1%

Pada ayat 60 surah Al-Bagarah ini bilangan dua belas
menunjuk pada jumlah mata air yang terpancar akibat pukulan
tongkat dari Nabi Musa yang berati bilangan tersebut menunjuk pada
hasil membilang yakni sepuluh mata air.

7. Bilangan 40 (empat puluh)
Bilangan empat puluh disebutkan dengan “Arba’iin”. Bilangan
empat puluh disebut dalam surah Al-Bagarah yakni pada ayat 51.
€0y D3I 8 sats ¢ ol I B E0 Gl Lt 0y B
“Dan ingatlah ketika Kami berjanji kepada Musa empat
puluh ‘malam, kemudian kamu menjadikan anak lembu (sebagai
sembahan kamu) sesudahnya dan kamu adalah orang-orang yang

zalim. Kemudian, sesudah itu Kami maafkan kamu agar kamu
bersyukur.”

Pada ayat ini bilangan 40 menunjuk pada kalimat “berjanji pada
Musa empat puluh malam” yang menjelaskan makna seberapa lama
Nabi Musa bermunajat pada Tuhannya.

Ayat ini menjelaskan proses turunnya wahyu yang dijanjikan
Allah terhadap Nabi Musa, yakni setelah Nabi Musa bermunajat selama
empat puluh malam sehingga datanglah kitab suci yang dijanjikan Allah
kepada Musa sebagai petunjuk bagi Bani Israil dan penyelamatan ruhani
Bani Israil yakni kitab Taurat.1%°

8. Bilangan 100 (seratus)

Bilangan seratus disebutkan dengan “Mi’ah”. Bilangan seratus
disebut dalam surah Al-Bagarah sebanyak 2 kali, yakni pada ayat 259
dan ayat 261.

a. Ayat 259
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108 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah /..., him. 252.
109 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah /..., him. 237.
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“Atau (apakah kamu tidak memperhatikan) orang melalui
suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia
berkata, “Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini
setelah hancur?” Maka, Allah mematikan orang itu seratus tahun,
kemudian membangkitkannya kembali.”

Ayat ini menceritakan tentang pemuda yang melewati sebuah
negeri sambil dia mempertanyakan bagaimana cara Allah
menghidupkan negeri yang sudah mati dan hancur. Kemudian Allah
menunjukan dengan cara mematikan pemuda itu selama seratus
tahun dan menghidupkannya kembali setelah seratus tahun.
Sehingga = ketika dia dihidupkan kembali dengan melihat
sekelilingnya sudah berubah.°

Bilangan serratus ditemukan yakni pada “Maka, Allah
mematikan orang itu seratus tahun”. Bilangan seratus pada ayat ini
digunakan untuk menunjukan seberapa lamanya Allah mematikan
seorang pemuda dan dihidupkannya kembali pemuda tersebut.

b. Ayat 261
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“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan harta mereka
di jalan Allah adalah serupa dengan butir benih yang
menumbuhkan tujuh butir, pada setiap butir seratus biji.”

Bilangan seratus pada ayat ini menjelaskan perumpamaan
bagi orang yang menafkahkan hartanya di jalan kebaikan, yang
dimisalkan dengan menabur benih dimana setiap benih
menumbuhkan tujuh tangkai dan setiap tangkai terdapat seratus
biji. 1t

9. Bilangan 1000 (seribu)
Bilangan seribu disebutkan dengan “Alf”. Bilangan seribu

disebut dalam surah Al-Bagarah yakni pada ayat 96.

110 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah /..., him. 677.
111 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah ..., him. 690.
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“Sungguh engkau pasti akan mendapati mereka adalah
manusia yang paling loba terhadap kehidupan, bahkan (lebih loba
lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing mereka ingin
seandainya diberi umur seribu tahun, padahal itu sekali-kali tidak
akan menggesernya sedikit pun dari siksa. Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka kerjakan.”

Bilangan 1000 dalam ayat ini menjelaskan tentang keinginan
seseorang yang loba terhadap kehidupan di dunia. Yakni ingin hidup
selama seribu tahun atau sepanjang mungkin di dunia, karena mereka
tahu bahwa amal mereka tidak akan membantu mereka dihari
kemudian.™?

Dari-_penjelasan ayat ini, dipandang bahwa adanya konsep
bilangan kardinal, yakni pada “seandainya diberi umur seribu tahun...”
yang menunjukan banyaknya umur yang Yahudi minta agar dihidupan

sepanjang seribu tahun.
10. Bilangan % (setengah)

Bilangan setengah disebutkan dengan “Nishf”. Bilangan setengah

disebut dalam surah Al-Bagarah yakni pada ayat 237.

RRETH PR 9% B ST e Qi B S L G Y SR P P ST
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“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, sedangkan kamu telah menetapan
kewajiban (yakni mahar) buat mereka, maka bayarlah seperdua
dari mahar yang telah kamu tentukan itu.”

Bilangan % pada ayat ini menjelaskan tentang kewajiban seorang

suami terhadap istrinya jika terjadi perceraian setelah terjadi hubungan
seks dan telah disepakati kadar mahar sebelum terjadi perceraian

tersebut. Maka suami wajib membayarkan setengah dari jumlah mahar

112 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Ringkas Al-Qur’an I..., him. 45,
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yang ditetapkan tersebut. Setengah untuk suami dan setengahnya untuk
istri. 1t
Sedangkan bagi wanita yang ditalak sebelum digauli tetapi telah
ditentukan besarnya mahar, maka istri tersebut berhak mendapat separuh
mahar yang sudah ditentukan tersebut. Akan tetapi jika belum ditentukan,
maka istri hanya mendapat mut’ah atau sebagian kecil harta sang suami
saja sesuai kemampuan suami tersebut.
B. Operasi Bilangan dalam Surah Al-Bagarah
Setelah melakukan identifikasi berdasarkan pada literatur terhadap
ayat-ayat dalam surah Al-Bagarah yang menyebutkan bilangan di dalamnya,
didapatkan beberapa ayat yang memuat operasi bilangan. Adapun operasi
bilangan yang terdapat dalam surah Al-Bagarah adalah sebagai berikut:

Tabel 13
Operasi Bilangan dalam Surah Al-Bagarah
No. Operasi Bilangan Ayat Jumlah
Penjumlahan 196
1 2
(+) 234
Pengurangan
2. I 237 1
=)
Perkalian 228
3 2
) 261
) 60
Pembagian
4. ) 237 3
' 260

Berdasarkan hasil paparan di atas, didapati bahwa terdapat empat
bentuk operasi bilangan, yaitu: penjumlahan, pengurangan,0 perkalian dan
pembagian yang termuat secara implisit maupun eksplisit dalam 7 ayat yang
berbeda dalam surah Al-Bagarah. Sebagaimana akan diuraikan sebagai

berikut:

113 M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah /..., him. 622.
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1. Penjumlahan
Operasi penjumlahan dalam surah Al-Bagarah secara tersirat
ditemui dalam ayat-ayat berikut.
a. Ayat 196
LS 5ae 3l Bag ) wieg g1 G o8 6 pal 32 ] o0
11

“...Tetapi jika ia tidak menemukan, maka berpuasa tiga hari
dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang
kembali. Itulah sepuluh yang sempurna.”

Ayat ini menjelaskan tentang pengerjaan ibadah haji dan
umrah dibulan haji. Apabila ia bercukur atau melakukan pelanggaran
maka dikenai hukuman, yakni menyembelih kurban yang mudah
didapat akan tetapi apabila tidak mampu maka diganti dengan
berpuasa 3 hari dalam masa haji dan 7 hari setelah pulang dari haji.
Jika diilustrasikan maka:

3 (berpuasa tiga hari dalam masa haji) + 7 (hari apabila kamu
telah pulang kembali) = 10 (itulah sepuluh yang sempurna)
3+7=10

b. Ayat 234
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“Orang-orang yang meninggal dunia diantara kamu dengan
meninggalkan istri-istri, (hendaklah) para istri itu) menunggu
dengan menahan diri mereka sendiri (ber-iddah) empat bulan dan
sepuluh (malam).”

Ayat di atas menjelaskan tentang masa iddah seorang istri
yang suaminya meninggal dunia, yakni selama 4 bulan 10 hari.
Jika dimaknai secara matematika maka dapat dipahami
bahwa masa iddah seorang istri adalah 4 (bulan) + 10 (hari).
Jika dikonversi dari bulan ke hari maka 1 bulan dimaknai
sebagai 30 hari. Dengan demikian, 4 bulan dimaknai sebagai:
(4 x 30 hari) + 10 hari
120 hari + 10 hari = 130 hari
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2. Pengurangan
Operasi perkalian dalam surah Al-Bagarah secara tersirat ditemui
dalam ayat 237, sebagai berikut.
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“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, sedangkan kamu telah menetapan
kewajiban (yakni mahar) buat mereka, maka bayarlah seperdua dari
mahar yang telah kamu tentukan itu.”

Ayat tersebut menjelaskan besarnya mahar yang harus

dibayar oleh suami apabila menceraikan istrinya sebelum
mencapurinya, yaitu % dari jumlah mahar yang telah ditentukan. Dari

ayat tersebut diperoleh operasi pengurangan bilangan pecahan.
Dalam ayat ini, untuk menentukan besarnya mahar yang dibayarkan

oleh suami maka diperlukan perhitungan yakni:

1 2 1 1
L J=F-==]
2 2 2 2

Bilangan 1 mewakili jumlah mahar yang telah ditentukan,

karena hal tersebut masih bernilai utuh, akan dikurangi dengan % dari

mahar yang harus diberikan pada istrinya karena belum pernah

mencampurinya.

Sehingga x (mahar) — %(dari mahar) = Harta yang harus dibayar.
Misalkan; maharnya = 500.000,- maka besarnya harta yang

harus dibayarkan adalah 20.000.000 — % dari mahar

500.000 1 500.000 250.000
Maka setengah maharnya adalah ——— — = = - =
500.000 2 500.000 500.000

250.000,-
Jadi besarnya harta yang harus diberikan suami kepada istri adalah
500.000 — 250.000 = 250.000,-
3. Perkalian
Operasi perkalian dalam surah Al-Bagarah secara tersirat ditemui

dalam ayat-ayat berikut.



67

a. Ayat 228
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“Wanita-wanita yang ditalak menunggu dengan menahan diri
mereka tiga kali quru’. Tidak halal bagi mereka menyembunyikan
apa yang diciptakan Allah dalam Rahim mereka, jika mereka
beriman kepada Allah san hari akhirat.”

Ayat ini menjelaskan tentang seorang istri apabila ditalak
suami maka harus menunggu dengan menahan diri selama tiga kali
quru’. Istilah quru’ dipahami sebagai tiga kali suci atau tiga kali
haid. Sehingga perlu operasi perkalian untuk menentukan seberapa
lama waktu yang ditentukan tersebut. Satu quru’ adalah lamanya
seorang perempuan untuk menyelesaikan satu kali siklus haid setiap
bulannya atau genap selama 30 hari, yang terdiri masa haid dan masa
suci.

Misalkan ‘masa haid istri adalah 15 hari, maka masa suci istri
tersebut adalah 1 bulan — 15 hari = 15 hari. Sehingga tiga kali quru’
adalah 3 x siklus haid.

Atau jika siklus haid seorang istri adalah genap 30 hari, maka tiga

quru’ dimaknai sebagai 3 X 30 hari = 90 hari.

b. Ayat 261
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“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan harta mereka
di jalan Allah adalah serupa dengan butir benih yang
menumbuhkan tujuh butir, pada setiap butir seratus biji. Allah
(terus-menerus) melipatgandakan bagi siapa saja yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.”

Ayat ini menjelaskan tentang perumpamaan seseorang jika
menafkahkan hartanya dijalan kebaikan. Dimana dari satu biji
tumbuh tujuh tangkai dan dari setiap tangkai tumbuh seratus biji.

Jika dituliskan secara matematika, maka:
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7 x 100 = 700
Karena konsep perkalian merupakan operasi penjumlahan berulang,
dapat dituliskan secara rinci sebagaimana berikut:
7 x100=100+ 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 = 700
4. Pembagian
Operasi pembagian dalam surah Al-Bagarah secara tersirat
ditemui pada ayat-ayat berikut.
a. Ayat 60
G G B0 AT Dl L5 U el s i 3
“Pukulah dengan tongkatmu batu. Maka memancarlah

darinya dua belas mata air. Sungguh setiap suku telah mengetahui
(masing-masing) tempat minumnya...”

Ayat di atas menggambarkan peristiwa memancarnya air dari
pukulan tongkat Nabi Musa sebanyak dua belas mata air. Setiap dari
mata air tersebut adalah bagian masing-masing suku.

Atau dapat dituliskan sebagai:
12 (mataair) : 12 (suku) = 1 (bagian tiap suku)
Sehingga masing-masing suku mendapat satu mata air.
b. Ayat 237

@
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“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, sedangkan kamu telah menetapan
kewajiban (yakni mahar) buat mereka, maka bayarlah seperdua dari
mahar yang telah kamu tentukan itu.”

Ayat tersebut menjelaskan besarnya mahar yang harus

dibayar oleh suami apabila menceraikan istrinya sebelum
mencapurinya, yaitu % dari jumlah mahar yang telah ditentukan.
Bilangan pecahan dalam Al-Qur’an adalah mewakili operasi

pembagian. Bilangan % tidak lain adalah 1 dibagi 2. Operasi
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pembagian dalam Al-Qur’an sangat berkaitan dengan masalah

pembagian harta waris dan pembagian harta rampasan perang.!**

c. Ayat 260
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ESATE A=
. Allah berfirman, ambilah empat ekor unggas lalu

dekatkan mereka kepadamu dan cingcanglah mereka. Lalu,
lemparkan di atas setiap satu bukit satu bagian...”

(13

Ayat ini bercerita tentang permohonan Nabi Ibrahin kepada
Tuhannya untuk menunjukan kuasanya yakni dengan menghidupkan
orang yang sudah mati. Maka Allah menjawab dengan
memerintahkan Nabi Ibrahim untuk menyembelih seekor unggas dan
membaginya sama rata untuk diletakan di atas empat bukit yang
berbeda.

Jika dicermati, peristiwa tersebut dapat dituliskan sebagai
pembagian 1 unggas yang dibagi ke 4 bukit sama rata.

Dari sini diperoleh ‘bahwa unggas tersebut akan berubah

menjadi 4 bagian sama besar, atau dapat ditulis sebagai i bagian

dari 1 unggas tersebut untuk diletakan pada masing-masing bukit.
C. Analisis dan Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan materi
bilangan dan konsep operasi bilangan yang terdapat dalam surah Al-Bagarah.
Sebelumnya telah dipaparkan hasil temuan terkait apa saja bilangan yang
termuat dalam surah Al-Bagarah dan bentuk operasi bilangan yang termuat di
dalamnya. Dalam pembahasan ini peneliti terlebih dahulu melakukan
pembahasan terkait bilangan-bilangan dalam surah Al-Bagarah kemudian
pembahasan dilanjutkan kepada bentuk operasi bilangan yang termuat dalam
surah tersebut.

Setelah melakukan identifikasi, diketahui bahwa terdapat beberapa
bilangan pada surah Al-Bagarah. Tidak dipungkiri bahwa Al-Qur’an sebagai

114 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 72,
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letak dasar ilmu pengetahuan juga berbicara mengenai bilangan. Sebagaimana
menurut Abdussakir yang mengatakan bahwa di dalam Al-Qur’an sendiri
ternyata juga disebutkan sebanyak 38 bilangan berbeda.!'® Sejalan dengan hal

tersebut, penelitian ini berhasil menemukan sebanyak sepuluh bilangan yakni
bilangan 1, 3, 4, 7, 10, 12, 40, 100, 1000 dan bilangan % . Adapun jika

diuraikan secara rinci sebagaimana berikut.

Bilangan-bilangan yang ditemukan dalam surah Al-Bagarah
ditunjukan dengan penyebutan secara jelas dalam badan ayat. Penyebutan
bilangan “1” didapat dari kata “Wahid” atau “Wahidah” yang disebut
sebanyak empat kali, yakni ayat 61, 133, 163 dan 213. Setelah mencermati
dari pemaknaan dan tafsirnya didapati bahwa bilangan satu dalam ayat-ayat
tersebut mengandung makna; Pertama, pada ayat 61 yang menunjuk pada
banyaknya makanan kaum Bani Israil yang hanya satu macam saja sehingga
mereka bosan memakannya. Kedua, pada ayat 133 yang menjelaskan tentang
sifat ke-Esaan Tuhan yang menjadi sesembahan Yaqub dan moyangnya.
Ketiga, pada ayat 163 dimaknai sebagai Esa atau tunggal untuk menjelaskan
terkait dengan konsep tauhid. Keempat, pada ayat 213 menunjuk pada
kesatuan umat manusia dimana sejak dulu adalah satu kesatuan.

Selanjutnya, bilangan “3” diambil dari kata “Salasah” atau
“Salasah” yang disebut sebanyak dua kali. Menurut tafsiran ayat-ayat
tersebut makna dalam bilangan tiga yang terdapat padanya, pada ayat 196
menunjukan makna pada jumlah hari kewajiban seseorang berpuasa ketika
melanggar ketentuan haji atau umrah. Selanjutnya pada ayat 228 menjelaskan
perhitungan masa iddah atau penangguhan seorang istri yang ditalak
suaminya.

Kemudian terdapat juga bilangan “4” yang disebutkan dengan kata
“Arba’a” atau “Arba’ah” yang disebutkan sebanyak tiga kali. Pertama, pada
ayat 226 menunjuk pada makna empat bulan lamanya pemberian kesempatan

bagi para suami untuk berpikir dan mengambil keputusan. Kedua, pada ayat

115 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 21.
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234 menjelaskan tentang masa iddah bagi seorang istri yang apabila seorang
suaminya meninggal dunia. Ketiga, pada ayat 260 bilangan empat menunjuk
pada empat bukit agar Nabi Ibrahim menyembelih seekor unggas dan
membaginya sama rata untuk diletakan di atasnya.

Berikutnya bilangan “7” didapat dari kata “Sab’a” atau “Sab’ah”
yang disebut sebanyak tiga kali. Pertama, bilangan tujuh pada ayat 29
merujuk pada jumlah lapisan langit dimana Allah berkehendak menujunya.
Kedua, pada ayat 196 menunjukan makna pada jumlah hari kewajiban
seseorang berpuasa ketika melanggar ketentuan haji atau umrah. Ketiga, pada
ayat 261 bilangan tujuh mengibaratkan tangkai pohon pahala yang tumbuh
apabila seseorang yang menafkahkan hartanya. Bilangan “10” didapat dari
“"Asyra” atau “’Asyarah” yang disebut sebanyak dua kali. Pada ayat 196
menunjukan jumlah fidyah seorang yang berhaji- apabila melanggar
ketentuan. Bilangan sepuluh lainya juga yang disebutkan yakni pada ayat 234
yang menunjukan makna hari yang menjadi masa penangguhan seorang istri.
Bilangan “12” disebutkan dengan “lsnata ‘Asyrah” yang menunjukan makna
banyaknya mata air yang terpancar akibat pukulan tongkat dari Nabi Musa
yang tedapat pada ayat 60.

Kemudian bilangan “40” yang diambil dari kata “Arba’ina” yang
terdapat pada ayat 51, pemaknaan bilangan empat puluh pada ayat ini adalah
menunjukan lamanya Nabi Musa bermunajat terhadap Tuhannya sehingga
datanglah kitab suci yang dijanjikan. Selanjutnya adalah bilangan “100” yang
diambil dari kata “Mi’ah” yang disebut sebanyak tiga kali, yakni pada ayat
259 yang digunakan untuk menunjukan seberapa lamanya Allah mematikan
seorang pemuda barulah kemudian dihidupkan kembali. Serta pada ayat 261
bilangan 100 menunjuk pada banyaknya butir benih yang tumbuh akibat
menabur kebaikan. Bilangan selanjutnya adalah “1000” yang didapat dari
kata “Alf” yang menunjuk arti pada umur yang diminta seorang yahudi untuk

hidup di dunia yang terdapat pada ayat 96. Bilangan terakhir adalah % yang

didapat dari kata “Nisf” yang terdapat pada ayat 237. Bilangan % pada ayat ini
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menjelaskan tentang kewajiban seorang suami terhadap istrinya jika terjadi
perceraian setelah terjadi hubungan seks dan telah disepakati kadar mahar
sebelum terjadi perceraian tersebut.

Bilangan-bilangan dalam surah Al-Bagarah sebagaimana telah
dipaparkan yakni bilangan 1, 3, 4, 7, 10, 12, 40, 100, 1000 merupakan
bilangan kelipatan 1, maka bilangan tersebut adalah himpunan bilangan asli
atau dapat dituliskan sebagai {1, 3, 4, 7, 10, 12, 40, 100, 1000} € N. Hal ini
berati juga bahwa bilangan dalam surah Al-Bagarah merupakan bilangan real,
karena bahwa N, W, Z, Q, dan himpunan bilangan irrasional adalah subset
atau himpunan bagian dari R. Jadi bilangan dalam surah Al-Bagarah adalah
bilangan real. Dengan meninjau makna dan penafsirannya, peneliti
memandang bahwa bilangan-bilangan tersebut menunjukan makna jumlah
dari perhitungan atau menunjukan pencacahan. Hal ini sebagaimana dipahami
bahwa bilangan yang menunjukan jumlah atau hasil membilang disebut
bilangan kardinal. Menyikapi hal yang terjadi ~tersebut Abdussakir
menyatakan. bahwa bilangan-bilangan kardinal dalam Al-Qur’an adalah
bilangan asli atau bilangan bulat positif.}1® Sehingga dapat dikatakan bahwa
bilangan-bilangan dalam surah Al-Bagarah adalah bilangan bulat positif atau
bilangan asli, yang mana bilangan asli didefinisikan sebagai bilangan 1 dan
bilangan lain yang merupakan kelipatan 1. Sejalan dengan hasil penelitian ini,
Tri Pendra dalam skripsinya juga menemukan hasil yang sama. Menurutnya,
bilangan dalam Al-Qur’an dikelompokan menjadi tiga himpunan, yakni
bilangan kardinal, ordinal dan pecahan.!!” Bilangan kardinal atau bilangan

yang menyatakan hasil perhitungan, bilangan ordinal atau bilangan yang
menyatakan urutan dan bilangan pecahan adalah bilangan yang bentuk %
dengan a dan b bilangan bulat, 5 # 0 dan b bukan faktor dari a. Hal ini berati

bahwa bilangan % yang ditemukan peneliti merupakan bilangan pecahan,

116 Wahyu Irawan, Abdussakir & Ari Kusumastuti, “Rahasia Bilangan dalam Al-Qur’an”,
Artikel Penelitian, (Malang: UIN Malang, 2005), him. 57.

117 Tri Pendra, “Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Matematika”,
Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2012)
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karena % adalah bilangan yang dinyatakan dalam % dengan a dan b bilangan

bulat, b # 0 dan b bukan faktor dari a.

Hal ini juga berati bahwa dalam surah Al-Bagarah terdapat bilangan
genap, ganjil, prima serta komposit. Dalam hasil penemuan diungkapkan
bahwa bilangan yang terdapat dalam surah Al-Bagarah adalah 1, 3, 4, 7, 10,
12, 40, 100, dan 1000, pada bilangan tersebut yang tergolong bilangan genap
adalah 4, 10, 12, 40, 100, dan 1000 dimana bilangan tersebut habis dibagi
dengan 2, sedangkan bilangan 1, 3, dan 7 termasuk dalam bilangan ganjil.
Bilangan prima dalam surah Al-Bagarah yakni bilangan 3 dan 7, sedangkan
bilangan komposit di dalamnya adalah bilangan 4, 10, 12, 40, 100 dan 1000.
Karena bilangan asli menurut sifat keterbagiannya dikelompokan menjadi 2,
yaitu bilangan genap dan bilangan ganjil. Sedangkan berdasar pada sifat
keterbagian dengan jumlah faktor positif, bilangan dikelompokan menjadi
bilangan prima, komposit, dan bilangan satu.!'® Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Mualimul Huda dan Mutia yang mengungkapkan bahwa
dalam Al-Qur’an juga memuat konsep barisan dan himpunan bilangan yang
di dalamnya terdapat bilangan-bilangan asli genap, ganjil, prima dan
komposit.1*°

Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apa saja
operasi bilangan yang terdapat dalam surah Al-Bagarah. Sebelumnya telah
dipaparkan hasil temuan terkait apa saja bentuk operasi bilangan yang
termuat di dalamnya. Sebagaimana Imam Setiadi mengungkapkan bahwa
operasi bilangan adalah tindakan yang dilakukan dengan cara menjumlahkan,

mengurangi, mengalikan dan membagi bilangan.’® Hasil penelitian ini

118 Nanang Priatna & Ricky Yuliardi, Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 26

119 Mualimul Huda dan Mutia, “Mengenal Matematika dalam Perspektif Islam”, Fokus:
Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan P3M STAIN Curup Bengkulu, Vol. 2, No. 2,
(2017), him. 182-199.

120 |mam Setiadi Putra, “Klalsifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Operasi
Bilangan Serta Integranya dengan Agama Islam”, Jurnal STIT Sunan Giri Bima, Vol. 1, No. 2,
(Agustus 2020), him. 168.
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menemukan bahwa dalam surah Al-Bagarah terdapat konsep operasi bilangan
yakni dalam bentuk operasi penjumlahan, perkalian, dan pembagian.

Surah Al-Bagarah memuat operasi penjumlahan di dalamnya, yakni
terdapat pada ayat 196 dan 234. Pada ayat 196 yang secara eksplisit
menjelaskan 3 (hari dimasa haji) ditambah 7 (hari setelah kembali) = 10 (hari
yang sempurna). Jika dituliskan dalam kalimat matematika maka akan
menjadi a + b = ¢ atau 3 + 7 = 10. Sedangkan pada ayat 234 dijelaskan
secara implisit dari pemaknaan yang terkandung menjelaskan 4 bulan 10 hari.
Jika dituliskan dalam kalimat matematika maka menjadi (4 x 30 hari) + 10
hari = 120 hari + 10 hari = 130 hari. Sejalan dengan temuan tersebut,
penjumlahan didefinisikan sebagai operasi yang dipergunakan untuk
memperoleh jumlah dari dua bilangan.** Hal yang serupa juga ditemukan
oleh Ajeng Naila Robiha yang mengungkapkan bahwa dalam Al-Qur’an
terdapat operasi penjumlahan aljabar yang gambarkan dengan 3x + 7x = 10x
dalam ayat yang sama pula.'??

Selanjutnya, bentuk operasi pengurangan yang terdapat pada ayat 237
yang menjelaskan seorang suami harus membayar setengah maharnya ketika

menceraikan istrinya sebelum dicampuri. Secara matematika dapat dituliskan

1

sebagai 1 (mahar) — %z 7 Bentuk pengoperasian ini termasuk dalam operasi

pengurangan bilangan pecahan.’?® Sejalan dengan ini, Tri Pendra juga
mengungkapkan hal yang sama bahwa dalam Al-Qur’an memuat konsep
operasi pengurangan salah satunya adalah pada Q.S. Al-Qasas ayat 27, Q.S.
Q.S. Al-Ankabut ayat 14 dan Q.S. Al-Muzamil ayat 3 — 4.1%

Operasi berikutnya adalah bentuk operasi perkalian yang terdapat
dalam ayat 228 dalam potongan ayat 3 quru’, atau 3 kali masa suci atau haid.

Peneliti beranggapan bahwa ayat ini mengandung bentuk operasi perkalian,

121 ST, Negoro & B. Harahap, Ensiklopedia Natenatika..., him. 271.

122 Ajeng Naila Robiha, “Konsep Pembelajaran Aljabar dalam Perspektif Al-Qur’an”,
Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, Oktober 2020)

123 Mutijah & Ifada N., Bilangan dan Aritmetika: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
dan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Purwokerto: Stain Press, 2009) him. 110

124 Tri Pendra, “Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Matematika”,
Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2012)
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hal ini karena misalkan masa haid istri adalah 15 hari, maka masa suci istri
tersebut adalah 1 bulan — 15 hari = 15 hari. Sehingga tiga kali quru’ adalah 3
x siklus haid. Terdapat ayat lain yang menjelaskan tentang bentuk operasi
perkalian, yakni pada ayat 261, yang merupakan operasi penjumlahan
berulang, yakni 7 x 100 = 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 = 700.
Sebagaimana diungkapkan menurut Abdussakir bahwa perkalian dalam Al-
Qur’an adalah bersumber dari operasi penjumlahan berulang.!?® Dari hasil
penelitian Mualimul Huda dan Mutia yang mengungkapkan bahwa ayat ini
juga menjelaskan operasi perkalian, yaitu 7 x 100 = 700,12

Bentuk operasi bilangan selanjutnya adalah pembagian. Dalam surah
Al-Bagarah mengandung operasi pembagian terdapat pada ayat 60. Setelah

mencermati, dalam ayat ini termaksud makna 12 (mata air) : 12 (suku) = 1

(bagian tiap suku). Jika dituliskan secara matematika maka 12 : 12 atau % =
1. Pada ayat lain, yakni ayat 237 yang mengandung makna % yang merupakan

bilangan pecahan. Bilangan % tidak lain adalah 1 dibagi 2. Sebagaimana

disampaikanAbdussakir bahwa operasi pembagian sejatinya diwakili oleh
bilangan pecahan.'?’ Sejalan dengan Farahatul Ilfiani yang mengungkapkan
bahwa dalam konsep pembagian juga terdapat dalam surah An-Nisa’ yang di

- 10 2 A1 Pl .
dalamnya mengandung bilangan 2133055 Yang menjelaskan tentang hak
waris.'?8

125 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, (Malang: UIN Maliki Press, 2020) him. 71

126 Mualimul Huda dan Mutia, “Mengenal Matematika dalam Perspektif Islam”, Fokus:
Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan P3M STAIN Curup Bengkulu, Vol. 2, No. 2,
(2017), him. 182-199.

127 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an..., him. 72,

128 Farahatul Ilfiani, “Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa”, Skripsi,
(Purwokerto: IAIN Purwokerto, Oktober 2021)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan beberapa tahapan penelitian terhadap ayat-ayat

dalam surah Al-Bagarah, diperoleh beberapa bilangan dan bentuk operasi

bilangan di dalamnya. Adapun secara rinci sebagaimana berikut:

1. Bilangan Dalam Surah Al-Bagarah

Dalam surah Al-Bagarah terdapat 10 bilangan berbeda yaitu 1, 2, 3, 4, 7,

10, 12, 40, 100, 1000 dan % yakni terdapat pada ayat 29, 51, 60, 61, 96,

133, 163, 196, 213, 226, 228, 234, 237, 259, 260.

a.

Bilangan yang terdapat dalam Al-Bagarah yaitu 1, 2, 3, 4, 7, 10, 12,
40, 100, 1000 yang merupakan bilangan asli N, bilangan cacah W,

bilangan bulat Z, bilangan rasional Q dan bilangan real R. Kemudian
ada bilangan %yang merupakan bilangan pecahan, bilangan rasional

dan bilangan real.

Bilangan genap, yaitu berupa 2, 4, 10, 12, 40, 100 dan 100. Bilangan
ganjil yaitu berupa 1, 3, dan 7.

Bilangan prima, yaitu berupa 2, 3, dan 7. Bilangan komposit yaitu
berupa 4, 10, 12, 40, 100 dan 1000.

Operasi Bilangan Dalam Surah Al-Bagarah

Operasi bilangan yang terdiri dari 4 operasi pokok yakni berupa

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.

a.
b.

C.

Operasi penjumlahan yang terdapat pada ayat 196 dan ayat 234.
Operasi pengurangan yang terdapat pada ayat 237.

Operasi perkalian yang terdapat pada ayat 228 dan ayat 261.

Operasi pembagian yang terdapat pada ayat 60, ayat 237 dan ayat 260.

76
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B. Saran

Penelitian ini hanya terbatas mengkaji bilangan dan operasi bilangan
dalam surah Al-Bagarah, maka penulis menyarankan untuk melakukan
penelitian selanjutnya terkait konsep-konsep matematika lainnya dalam surah
yang lain atau dapat juga memperbaiki dan mengembangkan hasil penelitian
ini dengan pengkajian pada konsep matematika lainnya. Sehingga, kajian
terhadap Al-Qur’an akan terus berkembang yang kemudian dapat digunakan

untuk kegiatan integrasi antara sains dan agama dalam pembelajaran.
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Lampiran 3 Surat Keterangan Seminar Proposal




Lampiran 4 Surat Keterangan Kompr




Lampiran 5 Sertifikat KKN

Sertifikat

Nomor : 180/K.LPPM/KKN.49/05/2022

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menyatakan bahwa :

Nama : RIO TRIYONO
NIM : 1817407071
.Fakultas/Prodi : TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN / TMA

Telah Mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-49 Tahun
2022 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 88 (A)




Lampiran 6 Sertifikat PPL
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Lampiran 8 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab
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Lampiran 9 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

IAIN PURWOKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

Jl. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www.iainpurwokerto.ac.id

EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/10990/2019

This is to certify that

Name : RIO TRIYONO
Date of Birth : CILACAP, March 16th, 1999

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,

organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on April 22nd, 2019, with
obtained result as follows:

1. Listening Comprehension
2. Structure and Written Expression

Obtained Score : 499

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

121 001
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

> w D

5.
6.

Nama Lengkap : Rio Triyono

NIM : 1817407071

Tempat/Tgl. Lahir : Cilacap, 16 Maret 1999

Alamat : JIn. Mangga No. 18, RT 001/RW 005 Prumpung,
Desa Serang, Kecamatan Cipari, Kabupaten
Cilacap, Jawa Tengah.

Nama Ayah : Ahmad Kongidan

Nama Ibu : Supinah

B. Riwayat Pendidikan

il

2.

Pendidikan Formal

a. TK/RA, tahun lulus : TK Al-Hidayah Serang, 2005

SD/MI, tahun lulus : SD Negeri 02 Serang, 2011
SMP/MTs, tahun lulus ' : MTs Mafatihul Huda Cipari, 2014
SMA/MA, tahun lulus = : MA Mafatihul Huda Cipari, 2017

e. S1, tahun masuk - UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2018
Pendidikan Non-formal

2 o o

a. TPQ Roudlotul Huda Prumpung
b. Ribath Darussalam Prumpung
c. Pesantren Mahasiswa An-Najah Purwokerto

C. Pengalaman Organisasi

1.

2.
3.
4

HMPS Tadris Matematika 2019/2020

HMJ Tadris Matematika 2020/2021

Pengurus Madrasah Diniyah Pesantren Mahasiswa An-Najah 2019-2022
Pengurus Pesantren Mahasiswa An-Najah Purwokerto 2019-2022

Purwokerto, 19 Januari 2023

-

W—

-

Rio Triyono
NIM. 1817407071
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